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ABSTRAK 

Kinanthi Yuliasari (64200442), Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Perumda Pasar Jaya 

 

Di era globalisasi ini, sumber daya manusia yang paling penting adalah mata uang 

jabat tangan. Setiap organisasi selalu mencari karyawan yang dapat bekerja secara 

efektif dan efisien guna mencapai tujuan perusahaan. Di organisasi mana pun, 

faktor Sumber Daya Manusia memainkan peran kunci. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan Perumda Pasar Jaya. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif statistik menggunakan analisa regresi linear berganda dengan dibantu 

software olah data SPSS versi 26. Penelitian ini menggunakan teknik analisa data 

berupa Uji kualitas data, uji asumsi klasik, pengujian hipotesis, dan uji koefisien 

determinasi. Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

secara parsial yang signifikan antara variabel Motivasi Kerja (X1) terhadap 

Kinerja (Y) Karyawan Perumda Pasar Jaya. Kemudian terdapat pengaruh secara 

parsial yang signifikan antara Disiplin (X2) Terhadap Kinerja (Y) Karyawan 

Perumda Pasar Jaya. Selain itu, Variabel Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2), 

Secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja (Y) Karyawan Perumda 

Pasar Jaya. 

 

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin, Kinerja  
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ABSTRACT 

Kinanthi Yuliasari (64200442), The Influence of Motivation and Work 

Discipline on Employee Performance at Perumda Pasar Jaya 

 

In this era of globalization, the most important human resource is the currency of 

handshakes. Every organization is always looking for employees who can work 

effectively and efficiently to achieve company goals. In any organization, Human 

Resource factors play a key role. This research aims to analyze the influence of 

motivation and work discipline on the performance of Perumda Pasar Jaya 

employees. The research method used is quantitative statistics using multiple 

linear regression analysis assisted by SPSS version 26 data processing software. 

This research uses data analysis techniques in the form of data quality testing, 

classical assumption testing, hypothesis testing, and coefficient of determination 

testing. The results of this research show that there is a significant partial 

influence between the Work Motivation variable (X1) on the Performance (Y) of 

Perumda Pasar Jaya employees. Then there is a significant partial influence 

between Discipline (X2) on the Performance (Y) of Perumda Pasar Jaya 

Employees. Apart from that, the variables Motivation (X1) and Work Discipline 

(X2), simultaneously have a significant effect on the performance (Y) of Perumda 

Pasar Jaya employees. 

 

Keywords: Motivation, Discipline, Performance  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Di era globalisasi ini, sumber daya manusia yang paling penting adalah 

mata uang jabat tangan. Setiap organisasi selalu mencari karyawan yang dapat 

bekerja secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan perusahaan. Di organisasi 

mana pun, faktor Sumber Daya Manusia memainkan peran kunci. Terlepas dari 

bentuk atau tujuannya, organisasi dibangun menggunakan berbagai visi berbasis 

kebutuhan manusia, dan selama operasinya, dipimpin dan dioperasikan oleh 

orang-orang. Jadi, dalam semua aktivitas organisasi, manusia merupakan faktor 

strategis. Selain itu, kondisi umat manusia secara keseluruhan merupakan faktor 

yang mempengaruhi dan memotivasi setiap organisasi untuk mencapai tujuan atau 

sasarannya. 

Sumber Daya Manusia mempunyai peranan penting dalam 

organisasi,terutama dalam mencapai tujuan organisasi. Padahal, keberhasilan 

suatu organisasi juga sangat bergantung pada sumber daya yang dimilikinya. Di 

era globalisasi ini, sangat jelas kita pahami bahwa peran sumber daya manusia 

merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu organisasi. Sumber 

daya manusia mengacu pada pengakuan akan pentingnya peran manusia dalam 

suatu organisasi sebagai sarana penting untuk mencapai tujuan organisasi, 

menggunakan berbagai fungsi dan kegiatan untuk memastikan penggunaannya 
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secara efektif dan efisien untuk kepentinganindividu, organisasi dan masyarakat 

(c). 

Motivasi merupakan keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong 

keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai 

tujuan. Dan setiap perusahaan selalu menginginkan kinerja dari setiap 

karyawannya meningkat. Untuk mencapai hal tersebut perusahaan harus 

memberikan motivasi yang baik kepada seluruh karyawannya agar dapat 

mencapai prestasi kerja, seorang karyawan tidak akan bisa memenuhi tugasnya 

sesuai standar atau bahkan melampaui standar karena apa yang menjadi motif dan 

motivasinya tidak terpenuhi. 

Satu-satunya faktor terpenting yang memengaruhi cara seorang karyawan 

bekerja adalah motivasi mereka untuk pekerjaan mereka. Motivasi adalah 

keinginan pribadi seseorang yang mendorong seseorang untuk melaksanakan 

tugas tertentu yang dihadapi untuk mencapai tujuan. Dan setiap bisnis selalu 

menginginkan jumlah karyawan di setiap level meningkat. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, perusahaan harus memberikan semua karyawannya motivasi positif.  

Menurut Hasibuan Dalam (Ekhsan, 2022) Disiplin adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang mentati semua peraturan perusahaan dan norma-norma yang 

berlaku. Kesadaran adalah keyakinan bahwa setiap individu akan menyadari 

setiap aturan dan akan siap untuk mematuhinya. Akibatnya, dia akan memastikan 

bahwa setiap tugas yang dia lakukan diselesaikan dengan sukses, daripada 

berfokus pada pencapaian tujuan tertentu. Sebaliknya, yang akan dia fokuskan 
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adalah memastikan bahwa perilaku setiap individu sejalan dengan kebijakan 

perusahaan, baik eksplisit maupun tidak. 

Menurut Nitisemito dalam (Effendi & Yogie, 2019) Terlepas dari disiplin 

kerja, perilaku yang dilakukan secara ramah tamah dan tidak tergesa-gesa dengan 

sedikit memikirkan konsekuensi atau keragu-raguan untuk mematuhi aturan yang 

telah ditetapkan oleh pihak yang berwenang, baik yang tertulis maupun yang tidak 

tertulis. Tanpa disiplin organisasi yang baik, sulit bagi bisnis atau pemerintah 

untuk mencapai hasil yang ideal. Seorang pekerja dengan standar disiplin yang 

tinggi akan tetap menjalankan tugasnya, meskipun tidak berhubungan langsung 

dengan pekerjaannya. 

Mereka tidak akan diizinkan menggunakan waktu kerja untuk 

menyelesaikan tugas yang tidak terkait dan akan diminta untuk mematuhi 

peraturan yang berlaku di tempat kerja mereka tanpa ada indikasi 

ketidaknyamanan. Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik 

organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan 

selama satu periode tertentu. Secara lebih tegas menurut Amstrong dan Baron 

dalam (Effendi & Yogie, 2019), “Kinerja merupakan hasil yang mempunyai 

hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan 

memberikan kontribusi ekonomi. 
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Sumber: Laporan Absensi  Karyawan Perumda Pasar Jaya 

Gambar I.1  

Grafik Persentase Kehadiran 

Pada grafik diatas akumulasi kehadiran karyawan tiap tahunnya 

mengalami fluktuatif dan bahkan cenderung menurun terutama dati tahun 2021 – 

2023 terus mengalami penurunan ini menunjukan kurangnya kedisiplinan dari 

karyawan. 

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan organisasi 

ditentukan oleh kinerja karyawan. Kemampuan karyawan mengerjakan pekerjaan 

yang menjadi tanggung jawabnya menjadi tolak ukur pencapaian tujuan 

organisasi. Apabila suatu organisasi mampu mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, maka dapat dikatakan bahwa organisasi tersebut efektif. Seiring 

dengan berkembangnya waktu, semua organisasi dituntut untuk dapat bersaing 

memberikan pelayanan yang terbaik, baik organisasi profit maupun organisasi 

nirlaba, baik organisasi swasta maupun organisasi pemerintah. 
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Berdasarkan hal tersebut diatas maka peneliti berkeinginan untuk 

melakukan penelitian di Perumda Pasar Jaya dan memilih judul Pengaruh 

motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah ini disajikan dalam bentuk pertanyaan penelitian, 

sebagai berikut: 

1. Apakah motivasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Perumda Pasar Jaya? 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Perumda Pasar Jaya? 

3. Apakah motivasi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Perumda Pasar Jaya? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas adalah 

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada 

Perumda Pasar Jaya. 

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

Perumda Pasar Jaya. 

3. Untuk Mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Perumda 

Pasar Jaya? 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan kontribusi kepada 

perusahaan dalam mengelola kinerja karyawannya. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi untuk terus menerus 

belajar dan mempraktekkan ilmu-ilmu yang telah diperoleh selama masa 

perkuliahan serta memperluas pengetahuan mengenai dunia kerja khususnya 

pada sumber daya manusia. 

3. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu referensi untuk 

perbandingan apabila dimasa mendatang dilakukan penelitian di bidang yang 

sama. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini terdiri dari dua variabel independen, yaitu 

motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) serta satu variabel dependen, yaitu 

kinerja karyawan (Y). Penelitian ini menggunakan jenis data primer yaitu data 

yang dikumpulkan atau dibuat oleh peneliti secara langsung dengan menggunakan 

kuesioner yang dibagikan kepada responden. Penyebaran Kuesioner dilakukan 

pada bulan Mei 2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif statistik. 

Adapun lokasi penelitian ini, yaitu pada Perumda Pasar Jaya yang beralamat di 
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Jalan Cikini Raya No. 90, Jakarta Pusat. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 

hingga Juli 2024.  

1.6. Sistematika Penulisan 

Pada dasarnya sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab dengan 

beberapa sub bab, masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dimana pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat/kegunaan penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan tentang deskripsi konseptual, penelitian yang 

relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dimana pada bab ini menjelaskan tentang desain penelitian, populasi 

dan sempel penelitian, definisi organisasi variabel, teknik pengumpulan 

data dan teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Dimana pada bab ini menjelaskan tentang deskripsi data, pengujian 

hipotesis, pembahasan hasil penelitian, implikasi penelitian, dan 

keterbatasan penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Menjelaskan kesimpulan dan saran bagi pihak-pihak yang terkait.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Deskripsi Konseptual 

Deskripsi konseptual merupakan bagian dari laporan penelitian yang berisi 

berbagai konsep teori yang relevan dengan tema penelitian. Isi dari deskripsi 

konseptual merupakan kajian berbagai teori yang relevan dengan varibel 

penelitian baik variabel bebas maupun varibel terikat. Pada penelitian ini deskripsi 

konseptual meliputi analisis Motivasi Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Kinerja 

(Y). Berikut diuraikan masing-masing deskripsi konseptual dalam penelitian ini. 

 

2.1.1. Motivasi Kerja 

1. Pengertian Motivasi Kerja 

 

Motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu Movere yang berarti dorongan atau 

menggerakkan. Motivasi kerja adalah pemberian daya gerak yang menciptakan 

kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan 

terintegrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai kepuasan (Hasibuan dalam 

Febrianti, N.R 2020). Motivasi juga diartikan sebagai suatu sikap (attitude) 

pimpinan dan karyawan terhadap situasi kerja dilingkungan organisasi. Mereka 

bersikap positif terhadap situasi kerjanya, akan menunjukkan motivasi kerja yang 

tinggi dan sebaliknya, jika bersifat negatif terhadap situasi kerjanya maka akan 

menunjukkan motivasi kerja yang rendah. 

Motivasi kerja adalah seperangkat kekuatan energik yang berasal dari dalam 

dan luar individu, untuk memulai perilaku yang berhubungan dengan pekerjaan 



9   

 

baik bentuk, arah, intensitas, dan durasinya (Pratiwi, 2019). Motivasi kerja 

merupakan dorongan kebutuhan dalam diri pegawai yang perlu dipenuhi agar 

pegawai dapat beradaptasi dengan lingkungannya (Mangkunegara, 2021).  

Motivasi merupakan salah satu faktor terpenting dalam setiap usaha 

kelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Karena 

setiap individu memiliki perasaan atau keinginan yang sangat mempengaruhi 

kemampuan setiap individu, sehingga individu tersebut terdorong untuk bersikap 

dan bertindak (Enny, 2019). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Motivasi adalah 

kekuatan internal yang mendorong perilaku seseorang untuk mencapai tujuan 

tertentu, dan intensitas kekuatan ini mencerminkan tingkat motivasi individu.  

 

2. Teori Motivasi Kerja 

1. Teori Abraham Maslow 

a. Kebutuhan fisiologi (fisiological needs). Kebutuhan dasar untuk 

menunjang kehidupan manusia, yaitu: pangan, sandang, dan papan. 

Apabila kebutuhan fisiologi ini belum terpenuhi secukupnya, maka 

kebutuhan lain tidak akan memotivasi manusia. 

b. Kebutuhan rasa aman (safety needs). Kebutuhan akan terbebaskannya 

dari bahaya fisik, rasa takut kehilangan pekerjaan dan materi. 

c. Kebutuhan akan sosialisasi (social needs or affiliation). Sebagai makhluk 

sosial manusia membutuhkan pergaulan dengan sesamanya dan sebagai 

bagian dari kelompok. 
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d. Kebutuhan penghargaan (esteem needs). Kebutuhan merasa dirinya 

berharga dan dihargai oleh orang lain, 

e. Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization needs), Kebutuhan untuk 

mengembangkan diri dan menjadi orang sesuai dengan yang dicita-

citakannya. 

Teori Maslow menganggap motivasi manusia berawal dari kebutuhan 

dasar dan kebutuhan keselamatan dalam kerja. Setelah hal itu tercapai 

barulah meningkat berusaha untuk mencapai tahap yang lebih tinggi . 

2. Teori Dua Faktor Frederick Herzberg 

Motivational dan hygiene merupakan bagian dari teori dua faktor yang 

dikemukakan oleh Herzberg yang dikenal dengan Herzberg Two Factors 

Motivational Theory. Menurut Herzberg (Hasibuan, 2016), orang 

menginginkan dua macam faktor kebutuhan yaitu faktor motivational dan 

faktor hygiene.  

Indikator motivational yang dikemukakan oleh Herzberg (Robbins 

dan Mary, 2019) yaitu: 

a. Prestasi (Achievement) 

Prestasi adalah besar kecilnya kemungkinan karyawan mendapatkan 

prestasi kerja, mencapai kinerja tinggi. 

b. Pengakuan (Recognition) 

Pengakuan adalah besar kecilnya pengakuan yang diberikan kepada 

karyawan atas kinerja yang dicapai. 

c. Pekerjaan Itu Sendiri (The Work it Self) 
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Pekerjaan Itu Sendiri adalah besar kecilnya tantangan yang dirasakan oleh 

karyawan dari pekerjaannya. 

d. Tanggung Jawab (Responsibility) 

Tanggung jawab adalah besar kecilnya tanggung jawab yang dirasakan 

dan diberikan kepada seorang karyawan. 

e. Kemajuan (advancement) 

Kemajuan adalah besar kecilnya kemungkinan karyawan dapat maju 

dalam pekerjaannya. 

Indikator hygiene yang dikemukakan oleh Herzberg (Robbins dan 

Mary, 2019) yaitu: 

a. Kebijakan dan Administrasi Perusahaan (Company Policy and 

Administration)  

Kebijakan dan administrasi perusahaan, yaitu derajat kesesuaian yang 

dirasakan karyawan dari semua kebijakan dan peraturan yang berlaku 

dalam organisasi. 

b. Kondisi Kerja (Working Condition) 

Kondisi kerja yaitu, derajat kesesuaian kondisi kerja dengan pelaksanaan 

tugas pekerjaannya. 

c. Gaji dan Upah (Wages and Salaries) 

Gaji dan upah, yaitu derajat kewajaran dari gaji yang diterima sebagai 

imbalan kinerjanya. 

d. Hubungan Antar Pribadi (Interpersonal Relation) 

Hubungan antar pribadi, yaitu derajat kesesuaian yang dirasakan dalam 
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berinteraksi dengan karyawan lain. 

e. Kualitas Supervisi (Quality Supervisor) 

Kualitas supervisi, yaitu derajat kewajaran penyeliaan yang dirasakan dan 

diterima oleh karyawan. 

 

3. Macam-Macam Motivasi Kerja 

Malayu S.P Hasibuan (2017), mengatakan bahwa macam-macam motivasi 

adalah sebagai berikut: 

a. Motivasi Positif (Insentif Positif) 

Motivasi positif adalah Manajer memotivasi (merangsang) bawahan dengan 

memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi di atas prestasi standar. 

b. Motivasi Negatif (Insentif Negatif) 

Motivasi negatif adalah Manajer memotivasi bawahan dengan standar mereka 

akan mendapatkan hukuman. Dengan motivasi negatif ini semangat bekerja 

bawahan dalam waktu pendek akan meningkat karena mereka takut terkena 

sanksi, namun untuk jangka panjang dapat berakibat yang kurang baik. 

4. Indikator Motivasi Kerja  

Indikator motivasi kerja menurut Abraham Maslow dalam (Edison, 2016) 

menyatakan bahwa motivasi kerja diukur melalui indikator-indikator sebagai 

berikut: 

a. Kebutuhan Fisiologis 

Berdasarkan hierarki kebutuhan Maslow, kebutuhan manusia yang paling 

dasar dan akan memotivasi mereka untuk bekerja adalah kebutuhan fisik. 
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Kebutuhan ini dapat berupa fasilitas, pemberian gaji, dan perlindungan fisik. 

b. Kebutuhan Rasa Aman 

Kebutuhan manusia untuk mendapatkan rasa aman dari ancaman bahaya, yang 

termasuk dalam fasilitas keamanan, tunjangan kesehatan, dan perlengkapan 

keselamatan kerja. 

c. Kebutuhan Sosial 

Kebutuhan manusia untuk memiliki teman, diterima dalam kelompok, 

berafiliasi dan kebutuhan untuk mencintai dan dicintai. 

d. Kebutuhan Akan Penghargaan 

Pengakuan dan penghargaan berdasarkan kemampuannya, yaitu kebutuhan 

untuk dihormati dan dihargai oleh karyawan lain dan pimpinan terhadap 

prestasi kerja. 

e. Kebutuhan Aktualisasi Diri 

Ditunjukkan dengan sifat pekerjaan yang menarik dan menantang, dimana 

karyawan tersebut akan mengerahkan kecakapan, kemampuan, keterampilan, 

dan potensinya. Dalam pemenuhan kebutuhan ini dapat dilakukan oleh 

perusahaan dengan menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan. 

2.1.2 Disiplin Kerja 

1. Pengertian Disiplin Kerja 

 

Disiplin kerja adalah kesadaran dan kemauan seseorang untuk mematuhi 

segala peraturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku (Hasibuan, 2017). 

Disiplin kerja adalah sikap ketaatan terhadap aturan dan norma yang berlaku di 

suatu perusahaan dalam rangka meningkatkan keteguhan karyawan dalam 
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mencapai tujuan perusahaan atau organisasi (Agustini, 2019). 

Kedisiplinan adalah sikap seseorang yang secara sukarela mentaati semua 

peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Kedisiplinan dapat 

diartikan bila mana karyawan datang dan pulang tepat waktunya, mengerjakan 

semua pekerjaannya dengan baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan 

norma- norma sosial yang berlaku (Nabela, 2021). 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Kedisiplinan 

adalah fungsi utama dalam Manajemen Sumber Daya Manusia yang penting 

untuk mencapai prestasi kerja tinggi dan hasil optimal. Ini mencakup kesadaran 

dan kesediaan karyawan untuk mentaati peraturan, tepat waktu, mengerjakan 

tugas dengan baik, dan mematuhi norma sosial. 

 

2. Teori Disiplin Kerja 

Menurut Robbins dan Judge teori – teori yang mendukung disiplin kerja 

terdiri dari: 

a. Kerangka Kerja (Framwork) 

Kerangka kerja yang dimana individu beraksi pada rangsangan. 

b. Pendekatan (Approach) 

Ketertarikan individu pada rangsangan positif. 

c. Penghindaran (Avoidance) 

Respon individu pada rangsangan negatif. 

Pendekatan dan penghindaran dapat membantu menjelaskan bagaimana 

evaluasi diri mempengaruhi disiplin kerja. Apabila individu diberikan 
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rangsangan positif maka akan mendekat, namun jika individu diberikan 

rangsangan negatif maka akan menjauh. Dalam hal ini apabila karyawan tidak 

disiplin maka harus dirangsang negatif agar tidak mengulangi kesalahan yang 

telah dilakukan sebelumnya. 

 

3. Tujuan Disiplin Kerja 

Tuijuian disiplin keirja adalah seibagai beirikuit (Harahap, Siregar, & Reza, 

2022): 

a. Untuik meimastikan peirilakui karyawan konsiste in seisu iai deingan atu iran 

peiruisahaan. Atu iran dibu iat uintuik tu ijuian organisasi yang le ibih jauih. apabila 

seibuiah atu iran dilanggar maka eifeiktivitas organisasi akan be irkuirang sampai 

tingkat te irteintui, teirgantuing pada keirasnya peilanggaran. Peinyeilia seiharuisnya 

meingeitahuii bahwa tindakan disipline ir dapat meinjadi keikuiatan positif bagi 

peiruisahaan disaat tindakan itu i diteirapkan seicara beirtanggu ing jawab dan ju iga 

adil. Peiruisahaan akan beiruintu ing apabila peinyuisuinan dan peineirapan 

keibijakan disipline ir eifeiktif. Tanpa adanya disiplin yang se ihat, eifeiktivitas 

peiruisahaan akan sangat teirbatas. 

b. Uintuik meinuimbuihkan ataui meimpeirtahankan rasa hormat dan saling pe ircaya 

di antara peinyeilia dan bawahannya. Pe ingeinaan tindakan disiplin yang be inar 

tidak hanya me impeirbaiki peirilakui karyawan, teitapi juiga akan me iminimalkan 

masalah disiplineir di masa yang akan datang me ilaluii huibu ingan yang positif 

di antara peinyeilia-bawahan. 

c. Tindakan disiplineir dapat puila meimbantui karyawan su ipaya meinjadi leibih 
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produiktif, deingan deimikian meinguintuingkannya dalam jangka panjang. 

d. Tindakan disiplineir yang eifeiktif dapat me imacui individui karyawan uintuik 

meiningkatkan preistasi keirja (kineirja) yang pada akhirnya me inghasilkan 

peincapaian bagi individu i beirsangkuitan. 

 

4. Indikator-Indikator Kedisiplinan 

 

Menurut buku (Supomo&Nurhayati Eti, 2018) Pada dasarnya indikator 

yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan  karyawan suatu organisasi, diantaranya 

ialah: 

a. Tujuan dan Kemampuan 

Tujuan dan kemampuan seseorang ikut memengaruhi tingkat kedisiplinan 

karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus jelas ditetapkan secara ideal serta 

cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa tujuan 

(pekerjaan) yang dibebankan kepada seseorang harus sesuai dengan 

kemampuan karyawan yang bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sungguh 

dan disiplin dalam mengerjakan. 

b. Keteladanan Pimpinan 

Keteladanan seorang pemimpin sangat berperan dalam menentukan 

kedisiplinan karyawan. Karena pemimpin merupakan suri teladan dan panutan 

bagi para karyawannya. Pemimpin harus memberikan contoh, seperti memiliki 

perilaku yang baik, berdisiplin tinggi, jujur, adil, serta kata-kata dan 

perbuatannya sesuai. Jika seorang pemimpin memiliki kepribadian kurang 

baik (kurang disiplin), maka para bawahannya pun akan kurang disiplin. 
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c. Balas Jasa 

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut memengaruhi kedisiplinan karyawan, 

karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan 

terhadap organisasi/instansi. Jika kecintaan karyawan dari hari ke hari 

semakin baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin baik 

pula. 

d. Keadilan 

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan. Karena ego dan 

sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan selalu ingin diperlakukan 

sama dengan manusia lainnya. 

e. Waskat 

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam 

mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan karena dengan waskat ini, 

berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, gairah 

kerja, dan prestasi kerja bawahannya. Hail ini berarti bahwa atasan harus selalu 

ada/hadir di tempat pekerjaanya, supaya dia dapat mengawasi dan memberikan 

petunjuk, jika ada bawahannya yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan 

pekerjaan. Jadi, waskat ini menuntut adanya kebersamaan aktif antara atasan 

dengan bawahan dalam mencapai tujuan perusahaan, karyawan dan 

masyarakat. 

f. Sanksi Hukuman 

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan. 

Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan akan semakin takut 
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untuk melanggar peraturan-peraturan sehingga sikap dan perilaku indisipliner 

karyawan akan berkurang. 

g. Ketegasan 

Ketegasan pemimpin dalam melakukan tindakan akan memengaruhi 

kedisiplinan karyawan perusahaan. Pimpinan harus berani dan tegas, bertindak 

untuk menghukum setiap karyawan yang indisipliner sesuaidengan sanksi 

hukuman yang telah ditetapkan, sehingga pemimpin akan dapat memelihara 

kedisiplinan karyawan perusahaan. 

h. Hubungan Kemanusiaan 

Hubungan kemanusiaan yang harmonis di antara sesama karyawan ikut 

menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. Hubungan-

hubungan baik bersifat vertikan maupun horizontal yang terdiri atas direct single 

relationship, direct group relationship, dan cross relationship hendaknya 

harmonis. 

5. Prinsip Disiplin Kerja 

 (Daryanto & Bintoro, 2019) berpendapat bahwa seorang karyawan yang 

dianggap melaksanakan prinsip-prinsip disiplin kerja apabila ia melaksanakan hal-

hal sebagai berikut : 

a. Hadir di tempat kerja sebelum waktu mulai bekerja. 

b. Bekerja sesuai dengan prosedur maupun aturan kerja dan peraturan organisasi. 

c. Patuh dan taat kepada saran maupun perintah atasan. 

d. Ruang kerja dan perlengkapan selalu dijaga dengan bersih dan rapih. 
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e. Menggunakan peralatan kerja dengan efektif dan efisien. 

f. Menggunakan jam istirahat tepat waktu dan meninggalkan tempat setelah           

lewat jam kerja.  

g. Tidak pernah menunjukkan sikap malas kerja. 

h. Selama kerja tidak pernah absen/tidak masuk kerja dengan alasan yang tidak        

tepat, dan hampir tidak pernah absen karena sakit. 

 

2.1.3 Kinerja Karyawan 

1. Pengertian Kinerja 

 Kinerja karyawan adalah hasil kerja dan secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Erri & Fajrin, 2018). 

 Kinerja adalah hasil kerja yang telah dicapai dengan menyelesaikan tugas 

dan tanggung jawab yang telah diberikan dalam jangka waktu tertentu (Lilyana, 

De Yusa, dan Yatami, 2021). 

 Kinerja karyawan adalah perilaku yang dihasilkan pada tugas yang dapat 

diamati dan dievaluasi, diamana kinerja karyawan adalah kontribusi yang dibuat 

oleh seorang individu dalam pencapaian tujugan organisasi (Rerung, 2019). 

Sehingga dapat disimpulkan kinerja adalah sebuah proses untuk 

menetapkan apa yang harus dicapai, dan pendekatannya untuk mengelola dan 

pengembangan manusia melalui suatu cara yang dapat meningkatkan 

kemungkinan bahwa sasaran akan dapat dicapai dalam suatu jangka panjang 

waktu tertentu baik pendek maupun panjang.  
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2. Teori Kinerja 

a. Theory of Planned Behavior (TBP)  

 Teori ini merupakan teori yang dikemukakan Ajzen, digunakan untuk 

memperkirakan tingkah laku seseorang, yang mana teori ini mempunyai dua 

asumsi utama untuk menilai niat seseorang dalam berperilaku, yaitu attitude 

toward the behavior (sikap terhadap perilaku) dan subjective norm (norma 

subjektif). Teori ini mengasumsikan bahwa perilaku ditentukan oleh 

keinginan seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku 

maupun sebaliknya. 

 Teori ini dikemukakan oleh Ajzen dalam buku Rina Yuniarti, et al (2021) 

menjelaskan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja atau 

perilaku. Munculnya niat untuk berperilaku ditentukan oleh tiga faktor, yaitu: 

1) Behavior beliefs merupakan keyakinan individu akan hasil dari suatu 

perilaku dan evaluasi atas hasil tersebut. 

2) Normative beliefs yaitu keyakinan tentang harapan normatif orang lain dan 

motivasi untuk memenuhi harapan tersebut. 

3) Control beliefs merupakan keyakinan tentang keberadaan hal-hal yang 

mendukung atau menghambat perilaku yang akan ditampilkan dan 

persepsinya tentang seberapa kuat hal-hal yang mendukung dan 

menghambat perilaku tersebut (perceived power). 

3. Indikator-Indikator Kinerja 

 Menurut (R.V. bolung, S. Moniharapon, 2018) Indikator untuk mengukur 

kinerja karyawan secara individu ada enam indikator, yaitu: 
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a. Kualitas 

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan 

kemampuan                karyawan. 

b. Kuantitas 

Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah   

unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 

c. Pelaksanaan Tugas 

Merupakan seberapa jauh karyawan mampu melakukan pekerjaannya 

dengan akurat atau tidak ada kesalahan. 

d. Tanggung Jawab 

Merupakan kesadaran akan kewajiban karyawan untuk melaksanakan 

pekerjaan yang diberikan perusahaan. 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan 

(ability) dan faktor motivasi (motivation). Hal ini sesuai dengan pendapat Keith 

Davis dalam buku (Mangkunegara, 2017) yang merumuskan bahwa : 

a. Human Performance        = Ability + Motivation 

b. Motivation   = Attitude + Situation 

c. Ability   = Knowledge + Skill 
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2.2 Penelitian Yang Relevan 

 

Penelitian yang relevan dapat membantu penulis untuk dijadikan sebagai 

bahan acuan dalam melihat beberapa pengaruh hubungan antar variabel 

independen dan variabel dependen yang memiliki kesamaan dalam penelitian 

yang kemudian dapat diajukan sebagai hipotesis. 

Beberapa penelitian yang terkait dalam variabel-variabel yang 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah sebagai berikut: 

Tabel II.1  

Penelitian yang Relevan 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1. (Indriyani, 
2021) 

Pengaruh 

Disiplin Kerja 

dan Motivasi 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan (Studi 

pada karyawan 

UMKM Songket 

Silungkang Aina 

Kota Sawahlunto) 

a. Variabel 

Independen 

b. Variabel 

Dependen 

c. Menggunakan 

Analisis 

regresi linear 

berganda 

d. Metode 

Kuantitatif 

e. Teknik 

pengumpula n 

data 

menggunakan 

kuesioner 

a. Lokasi 

penelitian 

b. Mengguna

kan 

Sampel 

Jenuh 

a. Disiplin kerja 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

b. Motivasi kerja 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

c. Disiplin  kerja 

dan motivasi 

kerja 

berpengaruh 

secara simultan 

terhadap kinerja 

karyawan 

UMKM 

Songket 

Silungkang 

Aina Kota 
Sawahlunto. 

2. (Agustian, 
2019) 

Pengaruh 
Motivasi 
dan Disiplin 
Kerja 
Terhadap 
Kinerja 
karyawan 
(Studi pada 

a. Variabel 

independen 

b. Variabel 

dependen 

c. Menggunaka

n analisis 
regresi linear 
berganda 

a. Lokasi 
penelitian 

b. Teknik 
penarikan 
sampel 
secara 
accidental 

a. Motivasi 

dan  

Disiplin 

Kerja 

berpengaru

h signifikan 

baik  secara 
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pegawai 
Kantor 
Badan Pusat 
Statistik 
(BPS) Kota 
Makassar) 

d. Metode 

kuantitatif 

e. Jumlah 

sampel 

parsial  

maupun 

simultan 

terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

Kantor  

Badan 

Pusat    

Statistik 

(BPS) Kota 

Makassar 

3. (Effendi& 
Yogie, 
2019) 

Pengaruh 
Motivasi 
dan 
Disiplin 
Kerja 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
(studi pada 
karyawan 
PT.PP 
London 
Sumatera 
Indonesia 
Tbk 

a. Variabel 

independen 

b. Variabel 

dependen 

c. Menggunak

an analisis 

regresi 

linear 

berganda 

d. Metode 

kuantitatif 

e. Jumlah 

sampel 

a. Lokasi 
penelitia 

b. Menggun
akan 
sampel 
jenuh 

a. Motivasi 

dan 

b. Disiplin 

kerja   

berpengaru

h secara 

simultan 

antara  

terhadap 

Kinerja 

karyawan 

PT.PP 

London 

Sumatera 

Indonesia 

Tbk 

4. (Abdulah, 
2020) 

Pengaruh 
Motivasi 
dan Disiplin 
Kerja 
terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
(Studi  pada 
karyawan 
SMK 
Ksatrya 
Jakarta). 

a. Variabel 

independen 

b. Variabel 

dependen 

c. Menggunak

an analisis 

regresi 

linear 

berganda 

d. Metode 

kuantitatif 

e. Menggunak

an 

kuesioner 

f. Menggunak

an rumus 
slovin 
untuk 

a. Lokasi 

penelitian 

b. Pengambil

an sampel 

mengguna

kan teknik 

non 

probability 

sampling 

a. Motivasi  

dan    

Disiplin 

Kerja 

berpengaru

h positif 

secara 

signifikan 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan. 

b. Secara 

simultan, 

terdapat 

pengaruh 

signifikan 

Motivasi 

dan  
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Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024 
  

jumlah 

sampel 
Disiplin 

Kerja 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

pada SMK 

Ksatrya 

Jakarta. 

5. (Ekhsan, 
2022) 

Pengaruh 

Motivasi dan      

Disiplin 

Kerja 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

(studi pada 

karyawan 

PT. Syncrum 

Logistics) 

a. Variabel 

independen 

b. Variabel 

dependen 

c. Menggunak

an analisis 

regresi 

linear 

berganda 

d. Metode 

kuantitatif 

e. Menggunak

an 

kuesioner 

a. Lokasi 
penelitian 

b. Jumlah 
sampel 

c. Menggun
akan 
teknik 
sampel 
jenuh 

a. Motivasi  

berpengaru

h terhadap 

kinerja 

karyawan 

b. Disiplin 

berpengaru

h terhadap 

kinerja 

karyawan 

c. Motivasi 

dan disiplin 

kerja 

berpengaru

h secara 

simultan 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

PT. 

Syncrum 

Logistic. 
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Motivasi (X1) 

• Fisiologis 

• Rasa Aman 

• Sosial 

• Penghargaan 

• Aktualisasi Diri 

 

Abraham Maslow dalam 

(Edison, 2016) 

H1 

Disiplin Kerja (X2) 

• Tujuan dan 

Kemampuan 

• Keteladanan 

Pimpinan 

• Balas Jasa 

• Keadilan 

• Waskat 

• Sanksi Hukuman 

• Ketegasan 

• Hubungan 

Kemanusiaan 

(Supomo&Ety, 2018) 

 

H2 

Kinerja Karyawan (Y) 

• Kualitas 

• Kuantitas 

• Pelaksanaan Tugas 

• Tanggung Jawab 

(R.V Bolung, S. 

Moniharapon, 2018) 

2.3 Kerangka Berpikir 

 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu motivasi kerja (X1), dan disiplin kerja (X2).  

Kedua faktor tersebut merupakan variabel independen, sedangkan kinerja 

karyawan (Y) merupakan variabel  dependen. Kemudian variabel-variabel tersebut  

diukur tingkat signifikansinya dengan  analisis regresi. Skema kerangka berpikir 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

 

Sumber :  Hasil Pengolahan Data, 2024 

Gambar II.1 

Kerangka Berpikir 

H3
3 
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2.4 Hipotesis 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang dapat diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan Perumda Pasar Jaya 

Motivasi kerja merupakan faktor penting yang diyakini memiliki dampak 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Ketika karyawan merasa termotivasi, 

mereka cenderung lebih bersemangat, fokus, dan berusaha untuk mencapai 

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Motivasi kerja yang tinggi juga dapat 

meningkatkan rasa tanggung jawab dan dedikasi terhadap pekerjaan, yang 

pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kinerja organisasi secara 

keseluruhan. Hasil ini didukung dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Widijanto, 2017) menunjukkan bahwa motivasi hanya berperan sebagai 

pendorong karyawan agar lebih giat lagi dalam bekerja, dan apabila karyawan 

diberikan motivasi yang positif oleh pimpinan, maka karyawan akan merasa 

dihargai sehingga dalam bekerja karyawan akan merasa senang. 

Ha1 : Diduga motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap         

 kinerja karyawan pada Perumda Pasar Jaya. 

2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Perumda Pasar 

Jaya 

Disiplin kerja merupakan faktor kunci dalam menjaga efisiensi dan 

produktivitas di tempat kerja. Karyawan yang memiliki tingkat disiplin yang 

tinggi cenderung untuk lebih konsisten dalam memenuhi kewajiban mereka, 

termasuk mengikuti prosedur kerja yang telah ditetapkan dan mematuhi 
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aturan perusahaan. Dengan menjaga tingkat disiplin yang tinggi, karyawan 

dapat menghindari kelalaian dan penundaan dalam menyelesaikan tugas, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja mereka dan kinerja organisasi 

secara keseluruhan. Hasil Pada penelitian terdahulu (Rahmat Hidayat, 2021) 

Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Surya Yoda 

Indonesia. Artinya Disiplin Kerja dapat meningkatkan Kinerja Karyawan. 

Karyawan memiliki tingkat disiplin yang tinggi dilihat dari absen kehadiran 

yang selalu meningkat. Karena Disiplin Kerja dapat menghasilkan Kinerja 

Karyawan yang baik untuk membantu perusahaan mencapai produktivitas 

yang optimal. 

Ha2 : Diduga disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Perumda Pasar Jaya. 

3. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Perumda Pasar 

Jaya 

Motivasi kerja yang tinggi dapat mendorong karyawan untuk bekerja 

lebih keras dan lebih cerdas. Karyawan yang merasa termotivasi cenderung 

lebih bersemangat dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka dengan efisien, 

yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas perusahaan.Melalui 

hipotesis ini, penelitian dapat mengidentifikasi hubungan yang ada antara 

motivasi kerja dan kinerja karyawan di Perumda Pasar Jaya, serta 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang 

dapat meningkatkan motivasi kerja dan kinerja karyawan di organisasi 

tersebut. Dalam jurnal terdahulu (Wau, F. T., & Mario Andrias Kiton, 2023) 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan, motivasi kerja, dan 

disiplin kerja memiliki pengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai. 

Semakin tinggi kemampuan, motivasi, dan disiplin kerja, kinerja pegawai 

cenderung lebih baik. 

Ha3 :  Diduga motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja karyawan pada Perumda Pasar Jaya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif 

statistik. (Sugiyono, 2019) Metode penelitian kontrol dapat diartikan sebagai 

metode penelitian kuantitatif di mana populasi dan sampel tertentu dipelajari, 

instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dan tujuannya adalah untuk menganalisis populasi dan sampel 

tertentu, menggunakan alat penelitian untuk mengumpulkan data. menguji 

hipotesis yang digunakan.  

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh motivasi kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Perumda Pasar Jaya. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan di Perumda Pasar Jaya. 

 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan seluruh elemen yang dapat digunakan sebagai domain 

generalisasi elemen pada populasi adalah total objek pengukuran unit yang 

diminati (Sugiyono, 2019) Dalam hal ini, populasi ialah domain umum yang biasa 

terdiri dari objek/subjek dengan besaran dan sifat tertentu yang ditentukan oleh 
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peneliti yang diteliti dan dari situ akan ditari kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan di Perumda Pasar Jaya yang berjumlah 

1400 orang.  

 

3.2.2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari populasi yang karakteristiknya dapat diukur 

atau dipantau dengan cara tertentu. Selanjutnya ditarik kesimpulan tentang ciri-

ciri yang dianggap mewakili populasi. Sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik “Probability Sampling” yaitu 

setiap anggota (unsur) mendapatkan kesempatan dipilih untuk menjadi anggota 

sampel (Sugiyono, 2019). Dan teknik yang digunakan dalam probability sampling 

ini adalah teknik “Simple Random Sampling”.  

Menurut (Sugiyono, 2019) Simple random sampling ialah teknik yang 

secara acak mengambil anggota sampel dari populasi tanpa memperhatikan 

stratifikasi dalam populasi tersebut. Ukuran sampel untuk penelitian ini mengacu 

pada rumus slovin. Jumlah sampel dapat ditentukan dengan menggunakan rumus 

slovin dengan jumlah nilai signifikannya α = 0,1 (10%) 

Rumus Penarikan Sampel:   

n =
𝑁

1+𝑁(𝑒)2
 

Keterangan :  

n = Jumlah pada sampel  

N = Jumlah pada populasi  

e = Batas toleransi atau yang diperbolehkan kesalahan (error) Maka,  



31   

 

n =
𝑁

1+𝑁(𝑒)2
 

n =
1400

1+1400(0,1)2
 

n = 99,92 (Dibulatkan menjadi 100) Responden 

Berdasarkan pada tingkat kesalahan yang dihitung sebesar 10%, maka sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 100 responden. 

 

3.3. Definisi Operasional Variabel  

3.3.1. Definisi Variabel Motivasi Kerja (X1) 

Menurut (Ansory & Indrasari, 2018), Motivasi didalam manajemen 

diarahkan kepada sumber daya manusia, terutama bagi seorang karyawan. 

Motivasi adalah tentang menyalurkan kekuatan dan potensi orang-orang yang 

ingin bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Tabel III.1  

Operasional Variabel X1 

Variabel 

Instrumen 

atau 

Indikator 

Dimensi 

Pernyataan 

Skala 

 

Motivasi Kerja 

(X1) 

Abraham 

Maslow (Edison, 

2016) 

Kebutuhan 

Akan 

Fisiologis 

1. Saya merasa Perusahaan 

menyediakan fasilitas yang 

memadai untuk meemnuhi 

kebutuhan dasar saya. 

2. Gaji yang saya terima cukup 

untuk memenuhi kebutuhan 

fisik sehari-hari saya. 

Likert 

Kebutuhan 

Akan Rasa 

Aman 

1. Saya merasa aman dan 

terlindungidalam lingkungan 

kerja saya. 

2. Saya yakin bahwa perusahaan 

memiliki kebijakan yang 

menjamin keamanan dan 

kesejahteraan karyawan. 

Likert 
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Kebutuhan 

Sosial dan 

rasa memiliki 

1. Saya merasa diterima dan 

menjadi bagian dari tim kerja 

di perusahaan ini. 

2. Hubungan saya dengan rekan 

kerja sangat baik dan 

mendukung kinerja saya. 

Likert 

Kebutuhan 

akan harga 

diri 

1. Saya mendapatkan 

penghargaan dan pengakuan 

atas peekrjaan yang saya 

lakukan dengan baik 

2. Saya merasa dihargai oleh 

atasan dan rekan kerja. 

Likert 

Kebutuhan 

terhadap 

Aktualisasi 

diri 

1. Pekerjaan ini memberikan 

saya kesempatan untuk 

mengembangkan potensi dan 

kemampuan diri saya. 

2. Saya merasa didorong untuk 

mencapai tujuan pribadi dan 

profesional melalui pekerjaan 

ini 

Likert 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

3.3.2. Definisi Variabel Disiplin Kerja (X2) 

Disiplin dalam arti sejati adalah hasil dari interaksi norma-norma yang 

harus dipatuhi. Norma-norma itu tidak lain hanya bersangkutan dengan ukuran 

legalistic melainkan berkaitan dengan etika dan tata krama. Disiplin adalah 

kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mematuhi semua peraturan organisasi 

dan norma-norma sosial yang berlaku (Supomo, 2018). 

Tabel III.2  

Operasional Variabel X2 

Variabel Instrumen 

atau 

Indikator 

Dimensi 

Pertanyaan Skala 

Disiplin Kerja 

(X2) (Supomo & 

Nurhayati Eti, 

2018) 

Tujuan dan 

Kemampuan 

1. Saya memahami tujuan dari 

setiap tugas yang diberikan 

dan merasa mampu untuk 

menyelesaikannya. 

2. Saya sealu berusaha untuk 

Likert 
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mencapai tujuan pekerjaan 

dengan kemampuan terbaik 

saya. 

Keteladanan 

pimpinan 

1. Pimpinan saya memberikan 

contoh yang baik dalam hal 

disiplin dan etika kerja 

2. Saya terinspirasi oleh 

keteladanan yang ditunjukkan 

oleh pimpinan dalam 

menjalankan tugasnya. 

 

Likert 

Balas jasa 1. Saya merasa balas jasa yang 

diberikan perusahaan sesuai 

dengan kontribusi dan kerja 

keras saya. 

2. Saya termotivasi untuk bekerja 

lebih baik karena sistem balas 

jasa yang adil 

Likert 

Keadilan 1. Perusahaan menerapkan 

kebijakan yang adil dan tidak 

memihak dalam setiap 

kepurusannya. 

2. Saya merasa diperlakukan 

dengan adil dalam hal 

pemberian tugas dan penilaian 

kinerja 

 

Likert 

Waskat 

(pengawasan 

melekat) 

1. Pengawasan yang dilakuka 

oleh atasan membantu saya 

untuk tetap fokus dan disiplin 

dalam bekerja 

2. Saya merasa pengawasan yang 

diterapkan efektif dan menjaga 

kinerja dan disiplin kerja. 

Likert 

Sanksi 

hukuman 

1. Pemberian sanksi hukuman di 

perusahaan ini dilakukan 

dengan tegas dan adil 

2. Saya setuju dengan kebijakan 

sanksi yang diterapkan karena 

dapat meningkatkan 

kedisiplinan kerja. 

Likert 

Ketegasan 1. Pimpinan saya tegas dalam 

menegakkan aturan dan 

kebijakan perusahaan. 

2. Ketegasan dalam pelaksanaan 

aturan membuat saya lebih 

disiplin dalam bekerja. 

Likert 
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Hubungan 

kemanusiaan 

1. Saya merasa pimpinan 

memperlakukan saya dengan 

baik dan penuh rasa 

kemanusiaan. 

2. Hubungan yang baik dengan 

pimpinan dan rekan kerja 

membuat saya nyaman 

bekerja. 

Likert 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024 

3.3.3. Definisi Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Kinerja adalah sebuah proses untuk menetapkan apa yang harus dicapai, 

dan pendekatannya untuk mengelola dan pengembangan manusia melalui suatu 

cara yang dapat meningkatkan kemungkinan bahwa sasaran akan dapat dicapai 

dalam suatu jangka panjang waktu tertentu baik pendek maupun panjang.  

Tabel III.3  

Operasional Variabel Y 

Variabel Instrumen 

atau 

Indikator 

Dimensi 

Pernyataan Skala 

Kinerja (Y) 

(R.V.bolung, 

S.Moniharapon, 

2018) 

Kualitas 1. Saya selalu berusaha untuk 

menghasilkan pekerjaan 

dengan kualitas terbaik. 

2. Saya memastikan bahwa hasil 

kerja saya sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan. 

Likert 

 Kuantitas 1. Saya mampu menyelesaikan 

tugas dengan jumlah yang 

sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan. 

2. Saya sering menyelesaikan 

lebih banyak pekerjaan 

dibandingkan dengan target 

yang telah ditentukan 

Likert 

 Pelaksanaan 

Tugas 

1. Saya melaksanakan setiap 

tugas yang diberikan dengan 

penuh tanggung jawab dan 

tepat waktu. 

2. Saya mengikuti prosedur dan 

Likert 
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instruksi dengan cermat dalam 

melaksanakan tugas saya. 

 Tanggung 

Jawab 

1. Saya merasa bertanggung 

jawab penuh atas setiap tugas 

yang saya kerjakan. 

2. Saya selalu siap untuk 

mempertanggungjawabkan hasil 

pekerjaan saya kepada atasan. 

Likert 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini digunakan metode kuesioner, kuesioner akan 

disebarkan kepada karyawan Perumda Pasar Jaya. Menurut (Sugiyono, 2020) 

menyatakan bahwa secara umum terdapat 4 (empat) macam teknik pengumpulan 

data, yaitu observasi, kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. 

 

3.4.1. Metode Observasi, 

 Menurut Nasution dalam (Sugiyono, 2020) observasi adalah kondisi 

dimana dilakukannya pengamatan secara langsung oleh peneliti agar lebih mampu 

memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial sehingga dapat 

diperoleh pandangan yang holistik (menyeluruh). 

 

3.4.2. Metode Kuesioner 

Dalam penelitian ini kuesioner digunakan untuk mempermudah dalam 

menganalisa sistem teknik pengumpulan data yang digunakan. Kuesioner ialah 

suatu teknik pengumpulan data yang dimana responden akan disajikan dengan 

serangkaian pertanyaan-pertanyaan atau tanggapan-tanggapan tertulis (Sugiyono, 

2019). Indikator-indikator yang dapat digunakan dalam pertanyaan-pertanyaan 
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yang disusun ke dalam angket. Responden diminta untuk menunjukkan 

jawabannya dengan cara mencentang checklist (✓) pada kolom jawaban yang 

tersedia. Dalam penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan adalah Likert 

dengan menggunakan pernyataan dan skor sebagai berikut:  

1. Skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju (SS)  

2. Skor 4 untuk jawaban Setuju (S)  

3. Skor 3 untuk jawaban Kurang Setuju (KS)  

4. Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS)  

5. Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

3.4.3. Metode Dokumentasi 

 Menurut (Sugiyono, 2020) dokumentasi merupakan pengumpulan dari 

catatan peristiwa yang sudah berlalu baik berbentuk tulisan, gambar dan foto atau 

karya-karya monumental dari seseorang atau instansi. 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode analisis regresi berganda. Tujuan dari analisis regresi 

ini adalah untuk memperoleh gambaran secara parsial atau utuh tentang hubungan 

antara variabel kinerja independen dan dependen untuk masing-masing variabel 

hasil. Dalam suatu penelitian khususnya dengan menggunakan instrumen angket 

atau kuesioner sebagai alat untuk mendapatkan data, khususnya bagi yang 
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menggunakan konsep pertanyaan tertutup dengan metode penilaian menggunakan 

skala likert, dapat dipastikan data yang dihasilkan berupa data ordinal.  

Kadang kala dalam penelitian sosial dengan menggunakan beberapa 

metode parametrik membutuhkan data minimal berskala ukur interval, untuk 

memudahkan dan memfasilititasi para peneliti dalam statistik ada sebuah metode 

yang dapat digunakan untuk mengkonversikan nilai skala ordinal menjadi skala 

interval. Metode tersebut dinamakan Method of Succesive Interval (MSI). Dengan 

pendekatan distribusi normal baku (Z), data dengan skala ordinal dapat di rubah 

ke dalam skala interval (Sugiyono, 2019).  

Method of Succesive Internal (MSI) adalah sebuah metode transformasi 

data ordinal menjadi data interval dengan mengubah proporsi kumulatif setiap 

perubah pada kategori menjadi nilai kurva normal bakunya. Dalam prosedur 

metode statistik seperti regresi linier mengharuskan data berskala interval. Oleh 

karena itu jika hanya mempunyai data berskala ordinal, maka data tersebut harus 

diubah kedalam bentuk interval untuk memenuhi persyaratan prosedur-prosedur 

tersebut (Jambura, 2019). 

Alasan menggunakan Method of Succesive Internal (MSI) adalah karena 

dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda sehingga jika dilakukan 

pemodelan regregsi maka perlu dilakukan transformasi data dengan menggunakan 

Method of Succesive Interval (MSI) dalam penelitian ini dan dengan 

menggunakan bantuan aplikasi Ms. Excel lalu diolah menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS 26. 
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3.5.1. Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Menurut (Sugiyono, 2019) validitas adalah instrument yang dapat digunakan 

untuk mengukur antara data yang terjadi pada objek dengan data yang 

dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas ini digunakan untuk memeriksa ketepatan 

tes yang mengukur variabel. Kriteria untuk penelitian uji validitas yaitu:  

a. Apabila r hitung > r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa item kuesioner 

tersebut valid  

b. Apabila r hitung < r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa item kuesioner 

tersebut tidak valid.  

2. Uji Reliabilitas  

Menurut (Sujarweni, 2021) uji reliabilitas merupakan suatu ukuran kestabilan 

dan konsistensi responden untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 

struktur pertanyaan, yaitu dimensi dari variabel-variabel yang ditempatkan pada 

kuesioner.  

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa hasil yang relatif identik 

diperoleh ketika pengukuran dilakukan pada subjek yang sama. Uji reliabilitas ini 

menggunakan rumus Alpha Cronbach, dengan sebagai ketentuan variabel yang 

bisa dikatakan reliabel adalah nilai Cronbach Alpha nya diatas 0,60 kategori 

koefisien reliabilitas.  
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3.5.2. Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang bertujuan untuk mengujikan apakah variabel independen 

dan dependen berdistribusi normal dalam model regresi atau tidak (Ghozali, 

2018). Model regresi yang baik terdapat distribusi data yang normal atau bisa 

mendekati normal yaitu distribusi tidak miring kiri atau kanan (kurva normal). Uji 

normalitas data menggunakan uji “Kolmogrov-Smirnov” Program aplikasi SPSS 

dengan tingkat probabilitas (sig) sebesar 0,05 kriteria tes untuk tes Kolmogorov-

Smirnov adalah sebagai berikut :  

a. Nilai Probabilitas (sig) ≥ ɑ 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data 

berdistribusi normal.  

b. Nilai Probabilitas (sig) ≤ ɑ = 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data tidak 

berdistribusi normal. 

2. Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018). Untuk pengamatan ini, adanya heteroskedastisitas dapat 

diketahui dengan menggunakan uji Scatterplots. Tidak terjadi heteroskedastisitas, 

jika tidak ada pola yang jelas melebar kemudian menyempit) pada gambar 

scatterplots, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y 

(Ghozali, 2018).  
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3. Uji Multikolinearitas 

Tujuan dari uji multikolonieritas adalah untukmenguji apakah ada korelasi 

antara variabel independen. Menurut (Ghozali, 2018). Uji multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji apakah model regresi telah menemukan korelasi antar 

variabel independen. Uji multikolinieritas bisa dilihat dari pada nilai tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Apabila:  

a. Jika nilai VIF ≤ 10 Tolerance ≥ 0,10 dalam hal ini multikolinearitas tidak 

ada. 

b. Jika nilai VIF ≤ 10 Tolerance ≥ 0,10 dalam hal itu, terjadi 

multikolinearitas. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi berganda adalah teknik ketergantungan. Analisis ini 

menunjukkan bahwa variabel dependen bergantung pada (mempengaruhi) 

beberapa  variabel independen. Menurut (Ghozali, 2018). Regresi linear berganda 

merupakan model regresi dengan beberapa variabel independen. Analisis ini bisa 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Maka dalam hal ini, tujuan dari model tersebut adalah untuk 

menyelidiki sejauh mana pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan.  

Model pada persamaan yang digunakan yaitu sebagai berikut : 

Pada persamaan :  

𝑌 = 𝑎 + b₁ X₁+ b₂ X₂  

Keterangan :  
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Y = Kinerja Karyawan  

X₁ = Motivasi Kerja  

X₂ = Disiplin Kerja  

b₁ = Koefisien Regresi Motivasi Kerja  

b₂ = Koefisien Regresi Disiplin kerja  

a = Konstanta Regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)  

Dalam rumus ini, kita dapat mengatakan bahwa itu adalah regresi berganda jika 

kita ingin mengetahui :  

a. Seberapa kuatnya hubungan antara dua atau lebih dari variabel bebas 

dan satu variabel terikat.  

b. Nilai variabel terikat terdapat pada nilai variabel bebas tertentu.  

 

3.5.3. Uji Hipotesis 

1. Uji T (Parsial) 

Uji T statistik dapat dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. (Ghozali, 2018). Uji T dilakukan 

untuk menguji hipotesis penelitian secara parsial dapat mengenai pengaruh 

masing- masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji T 

merupakan sebuah uji statistik yang biasa digunakan untuk menguji hipotesis 

bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan antara dua sampel rata-rata yang 

dipilih secara acak dari populasi yang sama.  

Adapun kriteria dari Pengujian dengan tingkat signifikan  

a. Jika nilai signifikan uji t > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya 
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tidak adanya pengaruh antara variabel bebas dan terikat.  

b. Jika nilai signifikasi uji t < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 

adanya pengaruh antara variabel bebas dan terikat.  

2. Uji F (Simultan)  

Uji F-statistik adalah ketepatan fungsi regresi sampel dalam 

memperkirakan nilai sebenarnya. Untuk nilai signifikan F F tabel, rumus F 

tabel adalah Df 1 (kesamping) = k – 1 = (jumlah keseluruhan variabel X 

dan Y – 1) dan Df 2 (kebawah) = N – k (jumlah populasi/responden – 

jumlah keseluruhan variabel X dan Y) atau nilai Sig. < 0,05 maka artinya 

variabel independen (X) secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Y).  

3.5.4. Koefisien Determinasi (R²)  

Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model delam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen amat terbatas (Ghozali, 2018). 

Menurut (Ghozali, 2018) secara umum koefisien determinasi untuk 

data silang (crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar 

antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu 

(time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi. 

Dalam kenyataannya nilai adjusted R² dapat bernilai negatif walaupun 

yang dikehendaki harus bernilai positif.  
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Menurut Gujarati (2003) dalam buku (Ghozali, 2018) jika dalam 

uji empiris didapat nilai adjusted R² negatif, maka nilai adjusted R² 

dianggap bernilai nol. Secara matematis jika nilai R² = 1, maka 

Adjusted R² = R² = 1 sedangkan jika nilai R² = 0, maka adjusted R² = 

(1 – k)/(n – k). Jika k > 1, maka nilai adjusted R² akan bernilai negatif. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1. Karakteristik Responden 

 Dalam penelitian ini pengumpulan data yang dilakukan, yaitu dengan cara 

menyebarkan kuesioner sebanyak 100 responden yang dikelompokkan 

berdasarkan usia, pendidikan terakhir, dan jenis kelamin. 

Berikut merupakan hasil karakteristik responden : 

1. Karakteristik Berdasarkan Usia  

Tabel IV.1 

Karateristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase 

18-25 38 38% 

26-33 41 41% 

33-40 13 13% 

>40 8 8% 

Total 100 100% 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024 

Berikut adalah deskripsi responden berdasarkan usia dalam bentuk diagram. 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024 

Gambar IV.1 

Pie Chart Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
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Tabel di atas menunjukkan distribusi usia karyawan di Perumda Pasar 

Jaya. Data tersebut dikategorikan ke dalam empat kelompok usia, masing-masing 

dengan jumlah karyawan dan persentase mereka dalam total populasi karyawan. 

Kelompok usia 18-25 tahun terdiri dari 38 karyawan, yang mencakup 38% dari 

total populasi karyawan. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kerja 

relatif muda, kemungkinan besar merupakan lulusan baru atau mereka yang 

berada pada tahap awal karier mereka. Kelompok usia 26-33 tahun adalah yang 

terbesar, dengan 41 karyawan yang mencakup 41% dari total. Karyawan dalam 

rentang usia ini biasanya lebih berpengalaman dibandingkan dengan kelompok 

usia yang lebih muda dan mungkin sedang memasuki atau menetapkan diri dalam 

posisi menengah. Kelompok usia 33-40 tahun mencakup 13 karyawan, yang 

mewakili 13% dari total tenaga kerja. Karyawan dalam rentang usia ini biasanya 

lebih berpengalaman dan mungkin menduduki peran yang lebih tinggi atau 

manajerial.  

Kelompok usia lebih dari 40 tahun adalah yang terkecil, dengan 8 

karyawan yang mencakup 8% dari total. Karyawan dalam kelompok ini 

kemungkinan besar memiliki pengalaman signifikan dan mungkin memegang 

posisi senior atau spesialis di dalam organisasi. Distribusi usia ini menunjukkan 

bahwa Perumda Pasar Jaya memiliki tenaga kerja yang beragam dengan sejumlah 

besar karyawan muda, sambil tetap mempertahankan keberadaan staf yang lebih 

berpengalaman. Campuran ini dapat memberikan keseimbangan antara perspektif 

baru dan keahlian yang berpengalaman, yang dapat bermanfaat bagi kinerja dan 

adaptabilitas organisasi secara keseluruhan. 
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2. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan  

Tabel IV.2 

Karateristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Jumlah Persentase 

SD/SMP 12 12% 

SMA 63 63% 

S1/S2 25 25% 

Total 100 100% 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024 

Berikut adalah deskripsi responden berdasarkan pendidikan dalam bentuk 

diagram. 

.

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024 

Gambar IV.2 

Pie Chart Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan. 

Tabel di atas menggambarkan distribusi karyawan di Perumda Pasar Jaya 

berdasarkan tingkat pendidikan mereka. Data ini dikelompokkan ke dalam tiga 

kategori pendidikan utama, yaitu SD/SMP, SMA, dan S1/S2, dengan jumlah 

karyawan dan persentasenya masing-masing dalam total populasi karyawan. 

Kelompok pendidikan SD/SMP terdiri dari 12 karyawan, yang mencakup 

12% dari total populasi karyawan. Ini menunjukkan bahwa sebagian kecil tenaga 
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kerja memiliki tingkat pendidikan dasar atau menengah pertama. Kelompok 

pendidikan SMA adalah yang terbesar, dengan 63 karyawan yang mencakup 63% 

dari total. Ini mengindikasikan bahwa mayoritas karyawan memiliki pendidikan 

menengah atas, yang mungkin memenuhi persyaratan minimum untuk banyak 

posisi di perusahaan. Kelompok pendidikan S1/S2 mencakup 25 karyawan, yang 

mewakili 25% dari total tenaga kerja. Karyawan dalam kelompok ini memiliki 

pendidikan tinggi, baik sarjana maupun pascasarjana, yang menunjukkan adanya 

sejumlah karyawan dengan kualifikasi akademik yang lebih tinggi. 

Distribusi pendidikan ini menunjukkan bahwa Perumda Pasar Jaya 

memiliki tenaga kerja yang sebagian besar berpendidikan menengah atas, dengan 

proporsi yang signifikan juga memiliki pendidikan tinggi. Keberagaman dalam 

tingkat pendidikan ini dapat mencerminkan variasi dalam jenis pekerjaan dan 

tanggung jawab di dalam perusahaan, serta potensi untuk pengembangan karir dan 

peningkatan kinerja karyawan melalui pendidikan dan pelatihan lebih lanjut. 

 

3. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin  

Tabel IV.3 

 Karateristik Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki – Laki 48 48% 

Perempuan 52 52% 

Total 100 100% 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024 

Berikut adalah deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin dalam bentuk 

diagram. 



48   

 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024 

Gambar IV.3 

Pie Chart Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel di atas menunjukkan distribusi karyawan di Perumda Pasar Jaya 

berdasarkan jenis kelamin. Karyawan laki-laki berjumlah 48 orang, yang 

mencakup 48% dari total populasi karyawan. Sementara itu, karyawan perempuan 

berjumlah 52 orang, yang mencakup 52% dari total. 

Distribusi jenis kelamin ini menunjukkan bahwa Perumda Pasar Jaya 

memiliki keseimbangan yang baik antara karyawan laki-laki dan perempuan, 

dengan proporsi yang hampir sama. Keseimbangan ini dapat mencerminkan 

komitmen perusahaan terhadap inklusivitas dan keberagaman gender di tempat 

kerja, yang dapat memberikan berbagai perspektif dan kontribusi yang bervariasi 

untuk kemajuan perusahaan. 

 

4.1.2 Deskripsi Data Penelitian 

 Deskripsi data yang akan disajikan dari hasil penelitian ini adalah untuk 

memberikan gambaran secara umum mengenai penyebaran data yang diperoleh. 

Berikut adalah hasil persentase tanggapan responden dari kuesioner Motivasi, 
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Disiplin kerja, dan Kinerja Karyawan yang telah dihitung dan di persentasekan 

oleh penulis. 

Tabel IV.4 

Hasil Distribusi Jawaban Responden Variabel Motivasi Kerja (X1) 

No Motivasi Kerja (X1) 
SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Skor 

Total 

Fisiologis 

1 

Saya merasa 

perusahaan 

menyediakan fasilitas 

yang memadai untuk 

memenuhi kebutuhan 

dasar saya.   

27 

(27%) 

44 

(44%) 

21 

(21%) 

6 

(6%) 

2 

(2%) 

100 

(100%) 

2 

Gaji yang saya terima 

cukup untuk 

memenuhi kebutuhan 

fisik sehari-hari saya.   

22 

(22%) 

52 

(54%) 

20 

(20%) 

3 

(3%) 

3 

(3%) 

100 

(100%) 

Kebutuhan Akan Rasa Aman 

3 
Saya merasa aman dan 

terlindungi dalam 

lingkungan kerja saya.   

25 

(25%) 

55 

(55%) 

12 

(12%) 

3 

(3%) 

5 

(5%) 

100 

(100%) 

4 

Saya yakin bahwa 

perusahaan memiliki 

kebijakan yang 

menjamin keamanan 

dan kesejahteraan 

karyawan.   

54 

(54%) 

29 

(29%) 

9 

(9%) 

3 

(3%) 

5 

(5%) 

100 

(100%) 

Kebutuhan Sosial dan Rasa Memiliki 

5 

Saya merasa diterima 

dan menjadi bagian 

dari tim kerja di 

perusahaan ini.   

38 

(38%) 

43 

(43%) 

11 

(11%) 

2 

(2%) 

6 

(6%) 

100 

(100%) 

6 

Hubungan saya 

dengan rekan kerja 

sangat baik dan 

mendukung kinerja 

saya.   

44 

(44%) 

37 

(37%) 

12 

(12%) 

5 

(5%) 

2 

(2%) 

100 

(100%) 

Kebutuhan Akan Harga Diri 

7 

Saya mendapatkan 

penghargaan dan 

pengakuan atas 

pekerjaan yang saya 

lakukan dengan baik.   

39 

(39%) 

38 

(38%) 

16 

(16%) 

0 

(0%) 

7 

(7%) 

100 

(100%) 

8 
Saya merasa dihargai 

oleh atasan dan rekan 

kerja saya. 

38 

(38%) 

45 

(45%) 

8 

(8%) 

8 

(8%) 

1 

(1%) 

100 

(100%) 
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Kebutuhan terhadap Aktualisasi Diri 

9 

Pekerjaan ini 

memberikan saya 

kesempatan untuk 

mengembangkan 

potensi dan 

kemampuan diri saya.   

36 

(36%) 

45 

(45%) 

10 

(10%) 

6 

(6%) 

3 

(3%) 

100 

(100%) 

10 

Saya merasa didorong 

untuk mencapai tujuan 

pribadi dan profesional 

melalui pekerjaan ini.   

41 

(41%) 

36 

(36%) 

13 

(13%) 

5 

(5%) 

5 

(5%) 

100 

(100%) 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024 

 Berdasarkan tabel IV.4 diatas dapat diketahui bahwa total skor jawaban 

responden untuk variabel motivas (X1) adalah 100. Terdiri dari 5 indikator dan 10 

instrumen pernyataan. Hasil tanggapan terhadap motivasi kerja (X1) dapat 

diketahui bahwa indikator kebutuhan akan rasa aman memiliki respon tertinggi 

dengan persentase 54% dengan jawaban sangat setuju. Sedangkan kebutuhan akan 

harga diri seperti mendapatkan penghargaan itu mendapatkan respon yang paling 

rendah, yaitu 7% dengan jawaban sangat tidak setuju. Karyawan beranggapan 

bahwa kurang diperhatikannya tentang penghargaan ataupun pengakuan dari 

pekerjaan yang sudah dikerjakan. Perusahaan harus lebih memperhatikan kembali 

tentang penghargaan yang diinginkan karyawan ketika hasil kerjanya baik. 

 Tabel IV.5 

Hasil Distribusi Jawaban Responden Variabel Disiplin Kerja (X2) 

No Disiplin Kerja 
SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Skor 

Total 

Tujuan dan Kemampuan 

1 

Saya memahami 

tujuan dari setiap tugas 

yang diberikan dan 

merasa mampu untuk 

menyelesaikannya.   

36 

(36%) 

47 

(47%) 

9 

(9%) 

2 

(2%) 

6 

(6%) 

100 

(100%) 

2 
Saya selalu berusaha 

untuk mencapai tujuan 

pekerjaan dengan 

46 

(46%) 

42 

(42%) 

5 

(5%) 

3 

(3%) 

4 

(4%) 

100 

(100%) 
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kemampuan terbaik 

saya.   

Keteladanan Pimpinan 

3 

Pimpinan saya 

memberikan contoh 

yang baik dalam hal 

disiplin dan etika 

kerja.   

39 

(39%) 

45 

(45%) 

9 

(9%) 

0 

0% 

7 

(7%) 

100 

(100%) 

4 

Saya terinspirasi oleh 

keteladanan yang 

ditunjukkan oleh 

pimpinan dalam 

menjalankan tugasnya.   

31 

(31%) 

54 

(54%) 

6 

(6%) 

2 

(2%) 

7 

(7%) 

100 

(100%) 

Balas Jasa 

5 

Saya merasa balas jasa 

yang diberikan 

perusahaan sesuai 

dengan kontribusi dan 

kerja keras saya.   

42 

(42%) 

44 

(44%) 

7 

(7%) 

2 

(2%) 

5 

(5%) 

100 

(100%) 

6 

Saya termotivasi untuk 

bekerja lebih baik 

karena sistem balas 

jasa yang adil.   

35 

(35%) 

48 

(48%) 

8 

(8%) 

3 

(3%) 

6 

(6%) 

100 

(100%) 

Keadilan 

7 

Perusahaan 

menerapkan kebijakan 

yang adil dan tidak 

memihak dalam setiap 

keputusannya.   

33 

(33%) 

53 

(53%) 

4 

(4%) 

5 

(5%) 

5 

(5%) 

100 

(100%) 

8 

Saya merasa 

diperlakukan dengan 

adil dalam hal 

pemberian tugas dan 

penilaian kinerja.   

39 

(39%) 

48 

(48%) 

4 

(4%) 

3 

(3%) 

6 

(6%) 

100 

(100%) 

Waskat (Pengawasan Melekat) 

9 

Pengawasan yang 

dilakukan oleh 

atasan membantu 

saya untuk tetap 

fokus dan disiplin 

dalam bekerja.   

41 

(41%) 

44 

(44%) 

5 

(5%) 

7 

(7%) 

3 

(3%) 

100 

(100%) 

10 

Saya merasa 

pengawasan yang 

diterapkan efektif 

dalam menjaga 

kinerja dan disiplin 

kerja.   

24 

(24%) 

53 

(53%) 

13 

(13%) 

2 

(2%) 

8 

(8%) 

100 

(100%) 
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Sanksi Hukuman 

11 

Pemberian sanksi 

hukuman di 

perusahaan ini 

dilakukan dengan 

tegas dan adil.   

29 

(29%) 

51 

(51%) 

11 

(11%) 

3 

(3%) 

6 

(6%) 

100 

(100%) 

12 

Saya setuju dengan 

kebijakan sanksi yang 

diterapkan karena 

dapat meningkatkan 

kedisiplinan kerja.   

19 

(19%) 

63 

(63%) 

9 

(9%) 

3 

(3%) 

6 

(6%) 

100 

(100%) 

Ketegasan 

13 

Pimpinan saya tegas 

dalam menegakkan 

aturan dan kebijakan 

perusahaan.   

26 

(26%) 

43 

(43%) 

22 

(22%) 

5 

(5%) 

4 

(4%) 

100 

(100%) 

14 

Ketegasan dalam 

pelaksanaan aturan 

membuat saya lebih 

disiplin dalam bekerja.   

21 

(21%) 

51 

(51%) 

20 

(20%) 

5 

(5%) 

 

(3%) 

100 

(100%) 

Hubungan Kemanusiaan 

15 

Saya merasa pimpinan 

memperlakukan saya 

dengan baik dan penuh 

rasa kemanusiaan.   

24 

(24%) 

52 

(52%) 

15 

(15%) 

3 

(3%) 

6 

(6%) 

100 

(100%) 

16 

Hubungan yang baik 

dengan pimpinan dan 

rekan kerja membuat 

saya nyaman bekerja 

di sini.   

42 

(42%) 

39 

(39%) 

10 

(10%) 

4 

(4%) 

5 

(5%) 

100 

(100%) 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024 

 Berdasarkan tabel IV.5 diatas dapat diketahui bahwa total skor jawaban 

responden untuk variabel Disiplin Kerja (X1) adalah 100. Terdiri dari 8 indikator 

dan 16 instrumen pernyataan. Hasil tanggapan terhadap Disiplin Kerja (X1) dapat 

diketahui bahwa indikator tujuan dan kemampuan memiliki respon tertinggi 

dengan persentase 46% dengan jawaban sangat setuju. Sedangkan waskat 

(Pengawasan Melekat) mendapatkan respon yang paling rendah, yaitu dengan 

persentase 8% dengan jawaban sangat tidak setuju. Karyawan beranggapan bahwa 
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belum efektifnya pengawasan dalam bekerja seperti absen masuk, absen pulang 

dan lainnya yang dimana itu dapat menjadi celah untuk tidak disiplin. 

Tabel IV.6 

Hasil Distribusi Jawaban Responden Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No Kinerja (Y) 
SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Skor 

Total 

Kualitas 

1 

Saya selalu berusaha 

untuk menghasilkan 

pekerjaan dengan 

kualitas terbaik.   

36 

(36%) 

44 

(44%) 

10 

(10%) 

8 

(8%) 

2 

(2%) 

100 

(100%) 

2 

Saya memastikan bahwa 

hasil kerja saya sesuai 

dengan standar yang 

telah ditetapkan.   

44 

(44%) 

38 

(38%) 

9 

(9%) 

3 

(3%) 

6 

(6%) 

100 

(100%) 

Kuantitas 

3 

Saya mampu 

menyelesaikan tugas 

dengan jumlah yang 

sesuai dengan target 

yang telah ditetapkan.   

23 

(23%) 

54 

(54%) 

14 

(14%) 

6 

(6%) 

3 

(3%) 

100 

(100%) 

4 

Saya sering 

menyelesaikan lebih 

banyak pekerjaan 

dibandingkan dengan 

target yang telah 

ditentukan.   

44 

(44%) 

37 

(37%) 

12 

(12%) 

5 

(5%) 

2 

(2%) 

100 

(100%) 

Pelaksanaan Tugas 

5 

Saya melaksanakan 

setiap tugas yang 

diberikan dengan penuh 

tanggung jawab dan 

tepat waktu.   

39 

(39%) 

38 

(38%) 

16 

(16%) 

0 

(0%) 

7 

(7%) 

100 

(100%) 

6 

Saya mengikuti 

prosedur dan instruksi 

dengan cermat dalam 

melaksanakan tugas 

saya.   

40 

(40%) 

45 

(45%) 

5 

(5%) 

5 

(5%) 

5 

(5%) 

100 

(100%) 

Tanggung Jawab 

7 

Saya merasa 

bertanggung jawab 

penuh atas setiap tugas 

yang saya kerjakan.   

45 

(45%) 

37 

(37%) 

7 

(7%) 

10 

(10%) 

1 

(1%) 

100 

(100%) 

8 Saya selalu siap untuk 

mempertanggungjawabk

30 

(30%) 

46 

(46%) 

13 

(13%) 

3 

(3%) 

8 

(8%) 

100 

(100%) 
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an hasil kerja saya 

kepada atasan. 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024 

Berdasarkan tabel IV.6 diatas dapat diketahui bahwa total skor jawaban 

responden untuk Kinerja Karyawan (Y) adalah 100. Terdiri dari 4 indikator dan 8 

instrumen pernyataan. Hasil tanggapan terhadap Disiplin Kerja (Y) dapat 

diketahui bahwa indikator tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang 

sedang dikerjakan dengan baik. memiliki respon tertinggi dengan persentase 46% 

dengan jawaban sangat setuju. Sedangkan respon dari indikator tanggung jawab 

dengan instrument pernyataan selalu siap untuk mempertanggungjawabkan hasil 

kerja mereka kepada atasannya dengan persentase yang memilih sangat tidak 

setuju sebanyak 8%. 

 

4.2.  Uji Kualitas Data 

4.2.1.  Uji Validitas 

 Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika setiap item-item 

pertanyaan atau pernyataan mampu mengungkapkan sesuatu keadaan yang 

dirasakan atau dialami oleh responden yang menjadi sampel dalam penelitian. 

Peneliti telah menyebarkan sebanyak 34 peirnyataan dalam kuesioner 

yang mencakup variabel independent yaitu Motivasi (X1), Disiplin Kerja (X2) 

dan variabel dependen yaitu, Kinerja Karyawan (Y). Hasil uji validitas data 

tersebut telah dilakukan peneliti dengan menggunakan bantuan SPSS Seri 26. 

Dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini: 
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Tabel IV.7 

Uji Validitas Motivasi (X1) 

Item Rxy Rtabel Keterangan 

X1.1 0.817 0.195  Valid  

X1.2 0.843 0.195  Valid  

X1.3 0.720 0.195  Valid  

X1.4 0.904 0.195  Valid  

X1.5 0.892 0.195  Valid  

X1.6 0.888 0.195  Valid  

X1.7 0.868 0.195  Valid  

X1.8 0.915 0.195  Valid  

X1.9 0.909 0.195  Valid  

X1.10 0.690 0.195  Valid  

   Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024 

Berdasarkan data pada tabel IV.7 diatas diketahui nilai output dari uji validitas. 

Pada tabel diatas terlihat semua item pada variabel X1 adalah memiliki R hitung 

lebih besar dari R tabel berdasarkan hasil pengambilan keputusan artinya semua 

item pernyataan pada variabel X1 adalah valid. 

Tabel IV.8 

Uji Validitas Disiplin Kerja (X2) 

Item Rxy Rtabel Keterangan 

X2.1 0.880 0.195  Valid  

X2.2 0.912 0.195  Valid  

X2.3 0.893 0.195  Valid  

X2.4 0.890 0.195  Valid  

X2.5 0.896 0.195  Valid  

X2.6 0.854 0.195  Valid  

X2.7 0.858 0.195  Valid  

X2.8 0.895 0.195  Valid  

X2.9 0.837 0.195  Valid  

X2.10 0.829 0.195  Valid  

X2.11 0.834 0.195  Valid  

X2.12 0.857 0.195  Valid  

X2.13 0.582 0.195  Valid  

X2.14 0.462 0.195  Valid  

X2.15 0.643 0.195  Valid  

X2.16 0.624 0.195  Valid  

   Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024 
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Berdasarkan data pada tabel IV.8 diatas diketahui nilai output dari uji validitas. 

Pada tabel diatas terlihat semua item pada variabel X2 adalah memiliki R hitung 

lebih besar dari R tabel berdasarkan hasil pengambilan Keputusan artinya semua 

item pernyataan pada variabel X2 adalah valid. 

Tabel IV.9 

Uji Validitas Kinerja (Y) 

Item Rxy Rtabel Keterangan 

Y.1 0.315 0.195  Valid  

Y.2 0.338 0.195  Valid  

Y.3 0.463 0.195  Valid  

Y.4 0.501 0.195  Valid  

Y.5 0.431 0.195  Valid  

Y.6 0.649 0.195  Valid  

Y.7 0.652 0.195  Valid  

Y.8 0.615 0.195  Valid  

   Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024 

Berdasarkan data pada tabel IV.9 diatas diketahui nilai output dari uji validitas. 

Pada tabel diatas terlihat semua item pada variabel Y adalah memiliki R hitung 

lebih besar dari R tabel berdasarkan hasil pengambilan keputusan artinya semua 

item pernyataan pada variabel Y adalah valid. 

 

4.2.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan valid. 

Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika jawaban terhadap pertanyaan 

selalu konsisten. Pengujian reliabilitas digunakan rumus alpha cronchbach dengan 

mengkonsultasikan nilai alpha atau nilai interpretasi nilai r seperti yang sudah 

dibahas pada bab sebelumnya. Hasil pengujian data kuesioner jawaban 100 
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responden dalam penelitian ini diperoleh hasil nilai koefisien seperti pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel IV.10 

Uji Reliabilitas 

Variabel Croncbach Alpha Keterangan 

Motivasi (X1) 0.954 Reliabel  

Disiplin (X2) 0.962 Reliabel  

Kinerja (Y) 0,754 Reliabel  

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024 

Tabel IV.10 diatas menunjukan semua variabel memiliki nilai Croncbach 

Alpha  yang >0,60. Hal ini menunjukan bahwa setiap item pernyataan yang 

digunakan mampu memperoleh data yang konsistein, artinya semua item 

pertanyaan dalam setiap variabel adalah realiabel. 

 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas berfungsi untuk apakah data tersebut mempunyai distribusi 

normal. Jika data terdistribusi secara normal, maka dapat digunakan untuk 

statistik parametrik. Jika data tidak terdistribusi dengan normal maka dapat 

digunakan untuk statistik non parametrik. 

Uji normalitas data menggunakan uji “Kolmogorov-Smirnov” Program 

aplikasi SPSS dengan tingkat probabilitas (sig) sebesar 0,05 kriteria tes untuk tes 

Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut :  

1. Nilai Probabilitas (sig) ≥ ɑ 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data 

berdistribusi normal.  

2. Nilai Probabilitas (sig) ≤ ɑ = 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data tidak 
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berdistribusi normal. 

Tabel IV.11  

Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 

Suimbeir : Hasil Olah Data SPSS, 2024 

Berdasarkan uji normalitas diatas diketahui nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

adalah 0.200 Artinya nilai nya >0,05 sehingga sesuai pengambilan keputusan 

dalam uji normalitas Kolmogrov Smirnov dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

 

4.3.2  Uji Heteroskedasitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018). Untuk pengamatan ini, adanya heteroskedastisitas dapat 

diketahui dengan menggunakan uji Scatterplots. Tidak terjadi heteroskedastisitas, 

jika tidak ada pola yang jelas melebar kemudian menyempit) pada gambar 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

 

Unstandardized 

Residual 

Unstandardized 

Residual 

N 100 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 .0000000 

Std. Deviation 8.87825813 8.87825813 

Most Extreme Differences Absolute .066 .066 

Positive .066 .066 

Negative -.066 -.0.66 

Teist Statistic .066 .066 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c .200c 

a. Teist distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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scatterplots, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y 

(Ghozali, 2018).  

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2024 

Gambar IV.4 

Hasil Uji Heteroskedasitas 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

 Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan  bawah titik-titik ploting 

data diatas dan dibawah, titik-titik tidak mengumpul, penyebaran titik pun tidak 

membentuk suatu pola sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedasitas. 

 

4.3.3 Uji Multikolinearitas 

Tujuan dari uji multikolonieritas adalah untukmenguji apakah ada korelasi 

antara variabel independen. Menurut. Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi telah menemukan korelasi antar variabel 

independen. Uji multikolinieritas bisa dilihat dari pada nilai tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Apabila:  

1. Jika nilai VIF≤10 Tolerance ≥ 0,10 dalam hal ini multikolinearitas tidak ada. 

2. Jika nilai VIF ≤ 10 Tolerance ≥ 0,10 dalam hal itu, terjadi multikolinearitas. 
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Tabel IV.12  

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collineiarity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.899 4.520  12.588 .000   

Motivasi .285 .053 .474 5.338 .002 .897 7.000 

Disiplin Kerja .254 .000 .107 1.199 .000 .720 5.000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

Berdasarkan hasil tabel IV.12 diatas maka didapat nilai tolerance variabel  

motivasi dan disiplin adalah lebih besar dari 0,10 dan VIF semua variabel < 10,00 

sehingga tidak terjadi gejala multikolineritas dalam model regresi. 

4.3.4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel IV.13  

Hasil Uji Regresi Linear Berganda  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.899 4.520  12.588 .000 

MOTIVASI .285 .053 .474 5.338 .002 

DISIPLIN KEiRJA .254 .000 .107 1.991 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024 

Berdasarkan tabel diatas diketahui persamaan regresinya adalah  

Y = 5,899 + 0,285 (X1) + 0,254 (X2)  

Interpretasi koefisien regresi (\beta) dari persamaan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Intersepsi (Konstanta) 
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Ketika nilai X1 (motivasi kerja) dan X2 (disiplin kerja) sama-sama nol, kinerja 

karyawan Y diperkirakan berada pada nilai 5,899. Ini mengindikasikan bahwa 

jika tidak ada motivasi kerja dan disiplin kerja yang terukur, kinerja karyawan 

masih memiliki nilai baseline sebesar 5,899. 

2. Koefisien X1 (Motivasi Kerja)  

Setiap peningkatan satu unit dalam variabel motivasi kerja X1, diasumsikan 

selama variabel lainnya tetap, akan meningkatkan kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,285 unit. Jadi, semakin tinggi motivasi kerja, semakin tinggi pula 

kinerja karyawan. 

3. Koefisien X2 (Disiplin Kerja)  

Setiap peningkatan satu unit dalam variabel disiplin kerja X2, diasumsikan 

selama variabel lainnya tetap, akan meningkatkan kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,254 unit. Artinya, semakin tinggi tingkat disiplin kerja, semakin baik 

pula kinerja karyawan. 

Dengan demikian, persamaan regresi tersebut memberikan gambaran 

bahwa baik motivasi kerja maupun disiplin kerja memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan di Perumda Pasar Jaya. 

 

4.4 . Pengujian Hipotesis 

4.4.1. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian secara parsial dapat 

mengenai pengaruh masing- masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. Uji t merupakan sebuah uji statistik yang biasa digunakan untuk 
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menguji hipotesis bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan antara dua 

sampel rata-rata yang dipilih secara acak dari populasi yang sama.  

Adapun kriteria dari Pengujian dengan tingkat signifikan  

a. Jika nilai signifikan uji t > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya 

tidak adanya pengaruh antara variabel bebas dan terikat.  

b. Jika nilai signifikasi uji t < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 

adanya pengaruh antara variabel bebas dan terikat.  

Tabel IV.14  

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.899 4.520  12.588 .000 

MOTIVASI .285 .053 .474 5.338 .002 

DISIPLIN 

KEiRJA 

.254 .000 .107 1.991 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

Berdasarkan tabel diatas nilai thitung Motivasi kerja adalah 5,338 > t tabel 

1,660 dan nilai sig 0,002 < 0,05 Sehingga Hipotesis pertama diterima artinya 

terhadap Hubungan yang signifikan antar variabel Motivasi Kejra (X1) terhadap 

Kinerja (Y). 

Pada Variabel Disiplin (X2) memiliki nilai thitung 1,991 > 1,660 dan nilai 

sig 0,003 < 0,05 Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hipotesis Kedua Diterima 

Artinya terdapat pengaruh signifikan antara Disiplin (X2) Terhadap Kinerja (Y). 

4.4.2  Uji F 
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 Uji F digunakan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel 

bebas untuk menjelaskan keragaman variabel tidak terikat. Dengan kata lain untk 

melihat pengaruh Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik F (Uji 

Simultan). Signifiksnsi dalam penelitian ini digunakan profabilitas 0,05 (5%) 

dapat membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada kriteria sebagai berikut: 

1. Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

2. Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 diterima dan Ha diterima 

Besarnya Ftabel didapatkan dengan ketentuan (n-k-1), maka diperoleh (100-2-1) = 

97, sehingga Ftabel = 3,090 

Tabel IV.15 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2391.227 2 1195.613 14.862 .000b 

Residual 7803.523 97 80.449   

Total 10149.750 99    

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

b. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, MOTIVASI 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai Fhitung adalah 14,862 lebih besar dari Ftabel 

3,0 dan nilai sig lebih kecil dari 0,000 artinya Hipoetsis ke tiga diterima sehingga 

dapat disimpulkan Variabel Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja (Y). 
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4.5. Uji Koefisien Determinasi  

4.5.1. Uji Koefisien Determinasi Parsial 

1. Pengaruh Motivasi (X1) Terhadap Kinerja (Y) 

Tabel IV.16 

Koefisien Determinasi X2 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .933a .972 .918 10.14970 

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

Berdasarkan tabel diatas diketahui variabel Motivasi (X1) memberikan 

pengaruh sebesar 0,972 atau 97,2% terhadap Variabel Kinerja (Y). Sisanya 

dipengaruhi Variabel lain sebesar 2,8% atau 0,28. 

2. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja (Y) 

Tabel IV.17 

Koefisien Determinasi X2 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .933a .972 .918 10.14970 

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

Berdasarkan tabel diatas diketahui variabel Disiplin (X2) memberikan 

pengaruh sebesar 0,972 atau 97,2% terhadap Variabel Kinerja (Y). Sisanya 

dipengaruhi Variabel lain sebesar 2,8% atau 0,28. 

4.5.2. Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Tabel IV.18 

Uji Koefisien Determinasi 
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Suimbeir: Hasil Olah Data SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai R Square adalah 0,235 Artinya 

Secara Simultan Variabel Motivasi (X1), Disiplin Kerja (X2) memeberikan 

pengaruh terhadap Kinerja (Y) Sebesar 0,235 atau 23,5 % dan sisanya 76,5 % di 

pengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini . 

 

4.6 . Pembahasan Hasil Penelitian 

4.6.1.  Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa motivasi kerja memiliki dampak 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan di Perumda Pasar Jaya. Dalam konteks 

ini, motivasi kerja mencakup faktor-faktor seperti dorongan untuk mencapai 

tujuan pribadi dan organisasional, kepuasan terhadap pekerjaan, serta komitmen 

terhadap tugas-tugas yang diemban. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t-

hitung yang signifikan (5,338) melebihi nilai kritis t-tabel yang relevan (1,660), 

dengan nilai signifikansi (0,002) yang jauh lebih kecil dari alpha (0,05). Hal ini 

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan dalam motivasi kerja dapat berpotensi 

meningkatkan kinerja karyawan secara substansial. 

Studi terdahulu yang relevan, seperti penelitian oleh Ahmad et al. (2019), 

menegaskan temuan ini dengan menunjukkan bahwa motivasi kerja yang tinggi 

berkorelasi positif dengan pencapaian tujuan individu dan kinerja organisasi yang 

Model Summary 

Model R R Square Adjuisted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .484a .235 .219 8.96932 

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KE iRJA, MOTIVASI 
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lebih baik. Penelitian mereka menemukan bahwa karyawan yang merasa 

termotivasi lebih cenderung untuk memberikan kontribusi maksimal dalam 

lingkungan kerja, menghasilkan kinerja yang lebih konsisten dan produktif. Oleh 

karena itu, dalam konteks Perumda Pasar Jaya, strategi untuk meningkatkan 

motivasi kerja, seperti pengakuan atas prestasi, pembangunan karir yang jelas, dan 

partisipasi dalam pengambilan keputusan, dapat menjadi langkah penting untuk 

meningkatkan kualitas dan produktivitas kerja karyawan. 

4.6.2.  Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan di Perumda Pasar Jaya. 

Disiplin kerja dalam konteks ini mencakup aspek konsistensi dalam mengikuti 

prosedur kerja, patuh terhadap aturan organisasi, dan tanggung jawab terhadap 

tugas-tugas yang diemban. Temuan menunjukkan bahwa nilai t-hitung untuk 

disiplin kerja (1,991) melebihi nilai t-tabel yang relevan (1,660), dengan nilai 

signifikansi (0,003) yang juga lebih kecil dari alpha (0,05). Hal ini menandakan 

bahwa kepatuhan terhadap disiplin kerja berpotensi meningkatkan kinerja 

karyawan secara nyata. 

Studi oleh Nguyen et al. (2020) mendukung temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa implementasi disiplin kerja yang konsisten dapat 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja karyawan dalam jangka panjang. 

Mereka menekankan pentingnya penerapan aturan dan prosedur yang konsisten 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang terstruktur dan efektif. Di Perumda 

Pasar Jaya, upaya untuk memperkuat kepatuhan terhadap disiplin kerja melalui 
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pelatihan, pengawasan yang tepat, dan penghargaan atas kepatuhan, dapat 

membantu memastikan bahwa karyawan tetap fokus pada pencapaian tujuan 

organisasi dengan kualitas yang tinggi. 

 

4.6.3.  Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Secara simultan, hasil penelitian menunjukkan bahwa baik motivasi kerja 

maupun disiplin kerja secara bersama-sama memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan di Perumda Pasar Jaya. Analisis uji F 

menunjukkan nilai F-hitung yang signifikan (14,862), melebihi nilai F-tabel yang 

relevan (3,090), dengan nilai signifikansi yang sangat rendah (p < 0,000). Ini 

menandakan bahwa kombinasi optimal antara motivasi kerja yang tinggi dengan 

disiplin kerja yang baik dapat berkontribusi besar terhadap variasi kinerja 

karyawan dalam konteks organisasi ini. 

Studi terbaru oleh Rahman et al. (2021) mendukung temuan ini dengan 

menemukan bahwa organisasi yang mampu mengintegrasikan motivasi kerja dan 

disiplin kerja dengan baik akan mencapai tingkat kinerja yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang tidak. Mereka menyoroti pentingnya manajemen yang 

efektif dalam memotivasi karyawan dan menegakkan disiplin kerja sebagai 

elemen penting dalam mencapai tujuan strategis organisasi. Oleh karena itu, di 

Perumda Pasar Jaya, upaya untuk mengembangkan kebijakan dan praktik yang 

mendukung motivasi kerja dan disiplin kerja harus menjadi fokus utama dalam 

meningkatkan kualitas dan konsistensi kinerja karyawan. 
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4.7. Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi yang penting untuk 

dipertimbangkan dalam konteks manajemen sumber daya manusia dan 

pengembangan organisasi di Perumda Pasar Jaya serta organisasi lainnya, yaitu: 

1. Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa motivasi 

kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

menunjukkan bahwa: 

a. manajemen sumber daya manusia di Perumda Pasar Jaya perlu 

mengadopsi strategi yang lebih fokus pada pengembangan motivasi dan 

peningkatan disiplin kerja.  

b. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memotivasi karyawan, seperti 

pengakuan atas prestasi, pembangunan karir yang jelas, dan partisipasi 

dalam pengambilan keputusan, dapat membantu mempertahankan dan 

meningkatkan tingkat motivasi karyawan.  

c. Perhatian khusus terhadap penerapan kebijakan dan prosedur yang 

mendukung disiplin kerja yang konsisten, seperti pelatihan, pengawasan 

yang efektif, dan penghargaan atas kepatuhan. 

 

2. Implikasi Praktis 

Dalam konteks pengembangan organisasi, hasil penelitian ini digunakan 

sebagai masukan bagi instansi terkait untuk menunjukkan bahwa dalam 

pengembangan motivasi kerja dan disiplin kerja dapat membawa dampak yang 



69   

 

signifikan terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan. Membangun budaya 

kerja yang mendorong motivasi intrinsik karyawan, seperti rasa memiliki terhadap 

tujuan organisasi dan kepuasan dalam pekerjaan, dapat meningkatkan keterlibatan 

dan produktivitas karyawan secara keseluruhan. Selain itu, memperkuat disiplin 

kerja sebagai bagian dari nilai-nilai inti organisasi akan membantu menciptakan 

lingkungan kerja yang terstruktur dan efisien, memungkinkan organisasi untuk 

mencapai tujuan strategis dengan lebih efektif. 

 

4.8. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, ada 

beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Keterbatasan Sampel dan Generalisasi 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan sampel dari Perumda Pasar 

Jaya saja, yang mungkin memiliki karakteristik unik. Oleh karena itu, hasilnya 

mungkin tidak dapat secara langsung diterapkan pada organisasi dengan konteks 

yang berbeda atau lebih luas. Studi selanjutnya dapat memperluas cakupan sampel 

untuk lebih merepresentasikan variasi dalam industri atau jenis organisasi yang 

berbeda. 

2. Keterbatasan Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini terutama berfokus pada 

kuesioner dan wawancara, yang dapat mempengaruhi objektivitas dan validitas 

hasil. Penggunaan metode observasi atau studi kasus lebih lanjut dapat 
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memberikan wawasan tambahan tentang hubungan antara motivasi kerja, disiplin 

kerja, dan kinerja karyawan dengan cara yang lebih mendalam 

3. Keterbatasan Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada motivasi kerja 

dan disiplin kerja sebagai prediktor terhadap kinerja karyawan. Studi selanjutnya 

dapat mempertimbangkan faktor-faktor tambahan seperti kepemimpinan, 

kepuasan kerja, atau faktor lingkungan organisasi lainnya yang juga dapat 

memengaruhi kinerja karyawan secara signifikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut ini: 

1. Nilai t hitung Motivasi Kerja adalah 5,338 > t tabel 1,660 dan nilai sig 0,002 < 

0,05. Sehingga hipotesis pertama diterima artinya terhadap hubungan yang 

positif dan signifikan antar variabel Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja (Y). 

2. Pada Variabel Disiplin (X2) memiliki nilai t hitung 1,991 > 1,660 dan nilai sig 

0,003 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima 

artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin (X2) terhadap 

Kinerja (Y). 

3. Nilai f hitung adalah 14,862 lebih besar dari f tabel 3,090 dan nilai sig lebih 

kecil dari 0,000 artinya hipotesis ke tiga diterima sehingga dapat disimpulkan 

variabel Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2), secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja (Y). 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, berikut adalah beberapa saran 

untuk manajemen di Perumda Pasar Jaya: 

1. Berdasarkan hasil analisis jawaban kuesioner mengenai motivasi karyawan 

yang menunjukkan bahwa motivasi karyawan dipengaruhi oleh kebutuhan 
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akan rasa aman dengan respon tertinggi (54%) dan kebutuhan akan 

penghargaan memiliki respon terendah (7%), terdapat beberapa hal yang dapat 

diajukan untuk meningkatkan motivasi karyawan seperti: Peningkatan 

Penghargaan dan Pengakuan, Pengembangan Sistem Penghargaan yang Jelas, 

Feedback Kinerja yang Konstruktif, Menyediakan Kebutuhan Pengembangan 

Diri, dan Peningkatan Keterlibatan Karyawan dalam Pengambilan Keputusan 

2. Berdasarkan hasil analisis jawaban kuesioner mengenai disiplin kerja  

menunjukkan bahwa indikator "tujuan dan kemampuan" memiliki respon 

tertinggi dengan 46% menjawab sangat setuju sedangkan indikator "waskat" 

(Pengawasan Melekat) mendapat respon terendah dengan jawaban sangat 

tidak setuju paling tinggi dibanding indikator lain sebesar (8%) untuk jawaban 

sangat tidak setuju, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan untuk 

meningkatkan disiplin kerja di perusahaan: Meningkatkan efektivitas 

pengawasan, penerapan aturan disiplin yang lebih tegas, pelatihan bagi 

supervisor dalam pengawasan, sosialisasi tujuan dan manfaat pengawasan, dan 

peningkatan sistem reward dan punishment. 

3. Berdasarkan data analisis jawaban kuesioner mengenai kinerja didapatkan 

indikator kinerja karyawan yang berkaitan dengan tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas memiliki respon tertinggi (46%) dengan pernyataan 

"sangat setuju", sedangkan indikator tanggung jawab dengan pernyataan selalu 

siap untuk mempertanggungjawabkan hasil kerja kepada atasan memiliki 

respon terendah  dengan jawaban "sangat tidak setuju" sebesar 8%. Dari 

temuan ini, beberapa saran yang dapat diajukan untuk meningkatkan kinerja 
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karyawan adalah sebagai berikut: Penguatan akuntabilitas karyawan, 

penerapan sistem evaluasi kinerja yang lebih transparan, pemberian pelatihan 

tanggung jawab dan kepemimpinan, peningkatan komunikasi antara karyawan 

dan atasan, dan pemberian insentif berdasarkan akuntabilitas
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Lampiran 1 Lembar Kuesioner  

LEMBAR KUESIONER 

PENGARUH MOTIVASI DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PERUMDA PASAR JAYA 

Dengan ini saya Kinanthi Yuliasari, mahasiswa Universitas Bina Sarana 

Informatika Program Studi Manajemen Sumber Daya Manusia memohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi daftar kuesioner yang diberikan. yang 

Bapak/Ibu berikan merupakan Informasi bantuan yang sangat berarti bagi saya 

dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir atau Skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Perumda Pasar Jaya”. 

Seluruh jawaban akan dirahasiakan. Atas bantuan dan kesediaan waktu Bapak/Ibu 

saya mengucapkan terima kasih. 

A. Data Responden (Lingkari jawaban pilihan) 

1. Nama     : 

2. Jenis Kelamin  : 

a. Laki-Laki 

b. Perempuan 

3. Usia : 

a. 18-25 

b. 26-33 

c. 33-40 

d. >40 

4. Tingkat Pendidikan Terakhir : 

a,SD/SMP 

b.SMA 

c. S1/S2 

Petunjuk pengisian kuisioner : 

1. Berilah tanda centang (√) pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap paling sesuai 

2. Setiap satu pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja 
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3. Isi jawaban sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda 

centang 

(√) pada kolom yang tersedia. 

Pilihan Jawaban : 

Kuisioner ini menggunakan Skala Likert dengan keterangan sebagai berikut : 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) : Skor 1 

2. Tidak Setuju (TS) : Skor 2 

3. Kurang Setuju (KS) : Skor 3 

4. Setuju (S) : Skor 4 

5. Sangat Setuju (SS) : Skor 5 

No Motivasi Kerja (X1) SS S N TS STS 

1 

Saya merasa perusahaan 

menyediakan fasilitas yang 

memadai untuk memenuhi 

kebutuhan dasar saya.             

2 
Gaji yang saya terima cukup 

untuk memenuhi kebutuhan fisik 

sehari-hari saya.             

3 Saya merasa aman dan terlindungi 

dalam lingkungan kerja saya.             

4 

Saya yakin bahwa perusahaan 

memiliki kebijakan yang 

menjamin keamanan dan 

kesejahteraan karyawan.             

5 
Saya merasa diterima dan menjadi 

bagian dari tim kerja di 

perusahaan ini.             

6 
Hubungan saya dengan rekan 

kerja sangat baik dan mendukung 

kinerja saya.             

7 
Saya mendapatkan penghargaan 

dan pengakuan atas pekerjaan 

yang saya lakukan dengan baik.             
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8 Saya merasa dihargai oleh atasan 

dan rekan kerja saya.             

9 

Pekerjaan ini memberikan saya 

kesempatan untuk 

mengembangkan potensi dan 

kemampuan diri saya.             

10 
Saya merasa didorong untuk 

mencapai tujuan pribadi dan 

profesional melalui pekerjaan ini.             

  Disiplin Kerja (X2)           

11 
Saya memahami tujuan dari setiap 

tugas yang diberikan dan merasa 

mampu untuk menyelesaikannya.             

12 
Saya selalu berusaha untuk 

mencapai tujuan pekerjaan dengan 

kemampuan terbaik saya.             

13 
Pimpinan saya memberikan 

contoh yang baik dalam hal 

disiplin dan etika kerja.             

14 
Saya terinspirasi oleh keteladanan 

yang ditunjukkan oleh pimpinan 

dalam menjalankan tugasnya.             

15 

Saya merasa balas jasa yang 

diberikan perusahaan sesuai 

dengan kontribusi dan kerja keras 

saya.             

16 
Saya termotivasi untuk bekerja 

lebih baik karena sistem balas jasa 

yang adil.             

17 
Perusahaan menerapkan kebijakan 

yang adil dan tidak memihak 

dalam setiap keputusannya.             

18 
Saya merasa diperlakukan dengan 

adil dalam hal pemberian tugas 

dan penilaian kinerja.             

19 
Pengawasan yang dilakukan oleh 

atasan membantu saya untuk tetap 

fokus dan disiplin dalam bekerja.             

20 
Saya merasa pengawasan yang 

diterapkan efektif dalam menjaga 

kinerja dan disiplin kerja.             
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21 
Pemberian sanksi hukuman di 

perusahaan ini dilakukan dengan 

tegas dan adil.             

22 

Saya setuju dengan kebijakan 

sanksi yang diterapkan karena 

dapat meningkatkan kedisiplinan 

kerja.             

23 
Pimpinan saya tegas dalam 

menegakkan aturan dan kebijakan 

perusahaan.             

24 
Ketegasan dalam pelaksanaan 

aturan membuat saya lebih 

disiplin dalam bekerja.             

25 
Saya merasa pimpinan 

memperlakukan saya dengan baik 

dan penuh rasa kemanusiaan.             

26 

Hubungan yang baik dengan 

pimpinan dan rekan kerja 

membuat saya nyaman bekerja di 

sini.             

  Kinerja (Y)           

27 
Saya selalu berusaha untuk 

menghasilkan pekerjaan dengan 

kualitas terbaik.             

28 
Saya memastikan bahwa hasil 

kerja saya sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan.             

29 

Saya mampu menyelesaikan tugas 

dengan jumlah yang sesuai 

dengan target yang telah 

ditetapkan.             

30 

Saya sering menyelesaikan lebih 

banyak pekerjaan dibandingkan 

dengan target yang telah 

ditentukan.             

31 
Saya melaksanakan setiap tugas 

yang diberikan dengan penuh 

tanggung jawab dan tepat waktu.             

32 
Saya mengikuti prosedur dan 

instruksi dengan cermat dalam 

melaksanakan tugas saya.             
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33 
Saya merasa bertanggung jawab 

penuh atas setiap tugas yang saya 

kerjakan.             

34 
Saya selalu siap untuk 

mempertanggungjawabkan hasil 

kerja saya kepada atasan.           
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Lampiran 2 Tabulasi Data Kuisioner 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1_TOT 

1 2 3 3 1 1 2 1 2 2 2 19 

2 5 5 5 5 5 5 3 5 5 1 44 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

6 3 4 4 3 5 3 3 4 5 5 39 

7 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 39 

8 4 4 4 5 5 4 5 4 3 3 41 

9 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 43 

10 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 43 

11 3 4 4 3 3 3 3 4 4 5 36 

12 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 34 

13 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

14 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

15 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

17 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 43 

18 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 46 

19 4 3 4 4 5 3 4 3 4 4 38 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

22 4 3 4 5 4 4 3 4 4 3 38 

23 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

28 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 46 

29 3 4 5 5 5 5 3 4 4 5 43 

30 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 45 

31 5 2 2 5 4 3 3 2 2 4 32 

32 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 43 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

35 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

37 2 2 1 2 2 3 3 2 2 3 22 

38 3 3 4 4 3 5 4 5 4 5 40 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

40 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 47 

41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

42 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 46 

43 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 45 

44 4 3 3 5 5 5 4 5 5 4 43 
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45 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 14 

46 4 3 4 5 4 5 4 4 3 3 39 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

49 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 46 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

51 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 

52 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 41 

53 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 43 

54 3 3 4 4 3 5 5 5 4 5 41 

55 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 16 

56 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

57 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 42 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

60 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

61 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 44 

62 2 3 3 1 1 2 1 2 2 2 19 

63 5 5 5 5 5 5 3 5 5 1 44 

64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

65 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

66 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

67 3 4 4 3 5 3 3 4 5 5 39 

68 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 39 

69 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 41 

70 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 43 

71 3 3 4 4 3 5 5 5 4 5 41 

72 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 16 

73 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

74 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 42 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

77 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

78 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 44 

79 2 3 3 1 1 2 1 2 2 2 19 

80 5 5 5 5 5 5 3 5 5 1 44 

81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

82 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 43 

83 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 46 

84 4 3 4 4 5 3 4 3 4 4 38 

85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

86 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 46 

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

88 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 

89 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 41 

90 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 43 

91 4 4 4 5 5 4 5 4 3 3 41 
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92 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 43 

93 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 43 

94 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

95 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

96 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

97 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 

98 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 41 

99 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 43 

100 3 3 4 4 3 5 5 5 4 5 41 
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No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 X2.16 X2tot

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 63

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 65

3 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 71

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 5 4 4 4 4 5 67

5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 66

6 5 5 5 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 67

7 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 2 3 3 1 60

8 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 77

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 60

10 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 71

11 3 3 3 2 3 2 2 2 2 1 1 2 4 4 4 5 43

12 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 5 3 3 4 4 3 68

13 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 53

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 77

15 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 66

16 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 68

17 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 3 64

18 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 58

19 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 67

20 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 70

21 2 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 56

22 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 5 5 5 5 63

23 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 71

24 4 5 5 5 5 4 5 5 3 4 4 4 4 4 5 5 71

25 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 61

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

27 4 4 4 4 4 3 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 71

28 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 3 4 5 70

29 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 60

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

32 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 62

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 68

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 79

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 77

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 66

37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 5 74

38 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 73

39 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 76

40 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 68

41 5 5 4 4 4 3 3 4 5 3 3 3 5 5 5 4 65

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64

43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 1 2 67

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 62

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 67

47 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 22

48 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 68
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49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 63

50 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 3 3 5 72

51 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 17

52 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 3 4 5 69

53 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 70

54 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 3 3 3 3 69

55 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 5 5 1 5 32

56 3 4 4 5 4 5 1 5 5 4 4 4 4 4 4 4 64

57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 52

59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 77

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 62

61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 1 2 2 67

62 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 69

63 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 70

64 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 62

65 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 4 4 4 4 33

66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 75

67 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 70

68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 1 57

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 68

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 60

71 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 71

72 3 3 3 2 3 2 2 2 2 1 1 2 4 4 4 5 43

73 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 5 3 3 4 4 3 68

74 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 53

75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 76

76 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 66

77 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 4 4 65

78 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 4 4 2 1 2 2 57

79 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 69

80 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 70

81 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 62

82 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 4 4 4 4 33

83 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 75

84 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 70

85 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 68

86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 63

87 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 3 3 5 72

88 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 17

89 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 3 4 5 69

90 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 70

91 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 77

92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 60

93 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 71

94 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 5 4 4 4 4 5 67

95 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 66

96 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 3 3 5 72

97 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 17

98 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 3 4 5 69

99 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 70

100 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 3 3 3 3 69
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No Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y_TOT 

1 4 4 4 2 1 4 5 4 28 

2 4 4 4 5 3 5 5 4 34 

3 4 5 4 3 3 4 4 4 31 

4 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

5 4 4 4 5 5 2 2 1 27 

6 4 5 3 3 3 5 4 3 30 

7 2 4 5 4 5 3 3 3 29 

8 5 4 4 4 5 5 5 5 37 

9 3 4 4 5 4 4 4 4 32 

10 5 4 4 5 4 4 5 5 36 

11 5 2 2 3 3 4 5 5 29 

12 4 5 3 4 4 4 4 3 31 

13 4 3 3 5 5 4 4 4 32 

14 3 5 5 4 4 4 4 4 33 

15 4 5 4 4 4 4 2 3 30 

16 4 5 4 5 5 4 4 3 34 

17 2 3 4 4 5 5 5 4 32 

18 3 3 4 5 5 5 3 4 32 

19 4 4 4 3 4 4 5 4 32 

20 4 5 4 5 5 5 5 5 38 

21 4 4 4 5 5 5 4 5 36 

22 5 4 4 4 3 5 4 5 34 

23 4 5 4 4 3 4 3 2 29 

24 4 4 4 5 5 5 5 5 37 

25 3 3 4 5 5 5 5 5 35 

26 5 5 5 4 4 4 4 3 34 

27 5 4 5 5 5 4 4 4 36 

28 4 4 5 5 4 5 5 5 37 

29 4 3 4 5 3 5 5 5 34 

30 5 5 5 4 5 4 4 4 36 

31 5 5 5 3 3 5 5 5 36 

32 4 3 3 5 4 4 5 5 33 

33 5 4 4 5 5 5 5 5 38 

34 5 5 5 4 4 5 4 4 36 

35 5 5 5 4 4 4 5 3 35 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

37 5 5 5 3 3 5 5 5 36 

38 4 4 3 5 4 4 4 4 32 

39 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

40 4 4 5 5 5 4 4 4 35 

41 4 4 3 1 1 2 2 1 18 

42 4 4 4 5 5 4 4 4 34 

43 1 5 5 5 5 4 4 4 33 

44 5 4 4 5 4 5 4 4 35 

45 4 4 4 1 1 1 1 1 17 

46 5 4 4 5 4 5 5 4 36 
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47 1 2 2 5 5 4 4 4 27 

48 5 5 3 3 3 5 5 4 33 

49 4 4 4 5 5 1 2 2 27 

50 5 5 5 4 4 5 5 4 37 

51 2 1 1 4 5 5 5 5 28 

52 4 5 4 4 4 3 3 3 30 

53 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

54 3 5 4 5 5 4 4 4 34 

55 5 1 2 2 1 5 5 5 26 

56 4 4 3 5 4 4 5 4 33 

57 5 5 5 5 4 4 5 4 37 

58 4 3 3 4 4 4 4 4 30 

59 5 5 5 4 4 1 2 1 27 

60 3 4 4 4 4 5 5 5 34 

61 2 5 5 5 4 4 4 5 34 

62 5 5 4 2 1 4 4 4 29 

63 4 5 4 5 3 4 4 4 33 

64 4 4 3 3 3 4 4 4 29 

65 4 1 2 5 5 5 5 4 31 

66 4 5 5 5 5 2 2 1 29 

67 4 4 4 3 3 5 4 3 30 

68 2 4 4 4 5 3 3 3 28 

69 5 4 4 4 4 5 5 5 36 

70 3 4 4 4 5 4 4 4 32 

71 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

72 5 2 2 2 1 4 5 5 26 

73 4 5 3 5 4 4 5 4 34 

74 4 3 3 5 4 4 5 4 32 

75 4 5 5 4 4 4 4 4 34 

76 5 5 4 4 4 1 2 1 26 

77 3 5 4 4 4 5 5 5 35 

78 2 3 4 5 4 4 4 5 31 

79 5 5 4 2 1 4 4 4 29 

80 4 5 4 5 3 4 4 4 33 

81 4 4 3 3 3 4 4 4 29 

82 4 1 2 4 5 5 5 4 30 

83 4 5 5 5 5 2 2 1 29 

84 4 4 4 3 4 5 4 3 31 

85 5 5 3 3 3 5 5 4 33 

86 4 4 4 5 5 1 2 2 27 

87 5 5 5 4 4 5 5 4 37 

88 2 1 1 4 5 5 5 5 28 

89 4 5 4 4 4 3 3 3 30 

90 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

91 5 4 4 4 5 5 5 5 37 

92 3 4 4 5 4 4 4 4 32 

93 5 4 4 5 4 4 5 5 36 
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94 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

95 4 4 4 5 5 2 2 1 27 

96 5 5 5 4 4 5 5 4 37 

97 2 1 1 4 5 5 5 5 28 

98 4 5 4 4 4 3 3 3 30 

99 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

100 3 5 4 5 5 4 4 4 34 

 

  



  

97 

 

Lampiran 3 Kuesioner MSI 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.TOT 

1 3.205 4.241 4.241 1.000 1.000 4.241 1.000 4.241 4.241 4.241 31.651 

2 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 3.205 4.525 4.525 4.525 43.930 

3 3.205 3.205 3.205 3.205 3.205 3.205 3.205 3.205 3.205 3.205 32.050 

4 4.241 4.241 4.241 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 44.398 

5 4.241 4.241 4.241 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 44.398 

6 3.205 4.241 4.241 3.205 4.525 3.205 3.205 4.241 4.525 4.525 39.118 

7 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.525 4.241 3.205 3.205 40.622 

8 4.241 4.241 4.241 4.525 4.525 4.241 4.525 4.241 3.205 3.205 41.190 

9 4.241 4.241 4.241 4.525 4.241 4.525 4.241 4.241 4.241 4.525 43.262 

10 4.241 4.241 4.241 4.525 4.241 4.525 4.241 4.525 4.241 4.241 43.262 

11 3.205 4.241 4.241 3.205 3.205 3.205 3.205 4.241 4.241 4.525 37.514 

12 4.241 3.205 3.205 3.205 3.205 4.241 4.241 3.205 4.241 3.205 36.194 

13 4.525 4.241 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 44.966 

14 4.525 4.525 4.525 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 43.262 

15 3.205 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 3.205 3.205 3.205 38.266 

16 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.241 4.241 4.241 44.398 

17 4.525 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.525 4.241 4.241 4.241 42.978 

18 4.241 4.241 4.525 4.525 4.241 4.525 4.525 3.205 4.241 4.241 42.510 

19 4.241 3.205 4.241 4.241 4.525 3.205 4.241 4.241 4.241 4.241 40.622 

20 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 3.205 4.241 4.241 43.362 

21 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.241 4.241 4.241 44.398 

22 4.241 3.205 4.241 4.525 4.241 4.241 3.205 3.205 3.205 4.241 38.550 

23 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 3.205 4.241 4.241 4.241 41.374 

24 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.241 4.241 4.241 44.398 

25 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.241 4.241 4.241 44.398 

26 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

27 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.241 4.241 4.241 44.398 

28 4.525 4.241 4.525 4.525 4.241 4.525 4.241 3.205 4.241 4.241 42.510 

29 3.205 4.241 4.525 4.525 4.525 4.525 3.205 4.241 4.241 4.241 41.474 

30 4.525 4.525 4.241 4.241 4.525 4.241 4.525 4.241 3.205 3.205 41.474 

31 4.525 4.525 4.525 4.525 4.241 3.205 3.205 4.241 4.241 4.241 41.474 

32 4.525 4.241 4.525 4.241 4.241 4.525 4.241 4.241 4.241 4.241 43.262 

33 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 45.250 

34 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

35 4.525 4.525 4.525 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 43.262 

36 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

37 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 3.205 3.205 4.525 4.525 3.205 41.290 

38 3.205 3.205 4.241 4.241 3.205 5 4.241 4.525 4.525 5 31.398 

39 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.525 4.241 4.241 42.694 

40 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 
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41 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.241 4.525 4.525 44.966 

42 4.241 4.525 4.525 4.241 4.525 4.241 4.525 4.241 4.525 5 44.966 

43 3.205 4.525 4.525 4.525 4.525 3.205 4.241 4.241 4.241 5 37.238 

44 4.241 4.241 4.241 4.525 4.241 4.525 4.241 4.525 4.525 4.241 43.546 

45 1 4.525 4.525 4.241 3.205 3.205 4.241 4.241 4.241 4.241 36.666 

46 4.241 4.525 4.241 4.241 4.525 4.241 4.241 4.241 4.241 3.205 41.942 

47 5 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.525 4.241 4.241 4.525 40.162 

48 3.205 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.525 4.525 4.241 41.942 

49 5 4.525 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 5 4.241 34.222 

50 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.525 42.694 

51 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

52 3.205 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 41.374 

53 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.525 42.694 

54 3.205 3.205 4.241 4.241 3.205 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 39.302 

55 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

56 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

57 4.241 4.241 4.241 5 4.241 5 4.241 4.241 4.241 4.525 34.222 

58 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

59 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

60 3.205 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 41.374 

61 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

62 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

63 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

64 3.205 3.205 3.205 3.205 3.205 3.205 3.205 3.205 3.205 3.205 32.050 

65 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

66 4.241 4.241 4.241 3.205 3.205 3.205 3.205 4.241 4.241 4.241 38.266 

67 3.205 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 3.205 4.241 4.241 40.338 

68 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

69 3.205 4.241 4.241 3.205 4.241 4.241 3.205 3.205 4.241 4.241 38.266 

70 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

71 3.205 3.205 4.241 3.205 4.241 4.241 3.205 3.205 3.205 4.241 36.194 

72 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

73 4.241 4.241 4.241 3.205 3.205 4.241 3.205 4.241 4.241 4.241 39.302 

74 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

75 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

76 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

77 3.205 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 3.205 4.241 4.241 40.338 

78 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

79 3.205 3.205 3.205 3.205 4.241 4.241 3.205 4.241 4.241 4.241 37.230 

80 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

81 4.241 4.241 4.241 3.205 3.205 3.205 3.205 3.205 4.241 4.241 37.230 

82 3.205 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 41.374 

83 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 
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84 3.205 4.241 4.241 3.205 4.241 4.241 3.205 4.241 4.241 4.241 39.302 

85 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

86 3.205 3.205 4.241 3.205 4.241 4.241 3.205 4.241 4.241 4.241 38.266 

87 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

88 4.241 4.241 4.241 3.205 3.205 4.241 3.205 3.205 4.241 4.241 38.266 

89 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

90 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

91 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

92 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

93 4.241 4.241 4.241 3.205 4.241 4.241 3.205 4.241 4.241 4.241 40.338 

94 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

95 4.241 4.241 4.241 3.205 4.241 4.241 3.205 4.241 4.241 4.241 40.338 

96 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

97 3.205 3.205 3.205 3.205 3.205 4.241 3.205 3.205 4.241 4.241 35.158 

98 3.205 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 41.374 

99 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 4.241 42.410 

100 3.205 3.205 4.241 4.241 3.205 3.205 3.205 3.205 3.205 3.205 34.122 

  



  

100 

 

Lampiran 4 Tabel r Dengan Signifikansi 5% 

 

Sumber : Aplikasi Analisis Multivariate, Imam Ghozali. 
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Lampiran 5 Tabel t 
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Lampiran 6 Tabel Distribusi F 
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Lampiran 7 Hasil Uji Validitas 

1. Variabel Motivasi Kerja (X1) 
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2. Variabel Disiplin Kerja (X2) 
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3. Variabel Kinerja (Y) 
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Lampiran 8 Hasil Uji Reliabilitas  

1. Variabel X1 

 

 

 

 

2. Variabel X2 

 

 

 

 

3. Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.754 8 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.954 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.962 16 


